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MOTTO 

 

 

 

 

 

ةٌ يَّدْعُوْنَ إِّلىَ الْخَيْرِّ وَيأَمُْرُوْنَ بِّاالْمَعْرُوْفِّ وَينَْهَوْنَ عَنِّ  نْكُمْ أمَُّ وَلْتكَُنْ م ِّ

ٰٓئِّكَ وَ  الْمُنْكَرِّ   ـ همُُ الْمُفْلِّحُوْنَ  أوُ۟لَ  

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat 

yang menyeru pada kebajikan, menyuruh pada yang 

makruf dan mencegah dari yang mungkar. Dan mereka 

itulah 

 orang-orang yang beruntung.” 

 

(Q.S. Ali Imran {3} 104) 
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Oleh: 

 

Ruhyatul Wahyu Arini 

NIM 190301093 

 

ABSTRAK 

 

HIMMAH NWDI Komisariat Universitas Mataram adalah 

organisasi yang bergerak di bidang pendidikan dan dawah. Oleh karena itu 

peneletian ini bertujuan untuk, mengetahui bagaimana pemahaman 

komunikasi organisasi HIMMAH NWDI Komisariat Universitas Mataram 

dalam memperkuat eksistensinya, mengetahui bagaimana model 

komunikasi organisasi HIMMAH NWDI Komisariat Universitas Mataram 

dalam memperkuat eksistensinya. Metode penelitian yang digunakan  

adalah kualitatif deskriptif, sumber data pada penelitian ini adalah data 

primer dan data sekunder. Adapun Teknik pengambilan data 

menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan hasil 

penelitian pemahaman komunikasi organisasi HIMMAH NWDI 

Komisariat Universitas Mataram mengarah pada komunikasi antarpersonal 

melalui tahapan kontak keterlibatan, keakraban, kemunduran dan 

perbaikan. Adapun model komunikasi yang digunakan adalah model 

komunikasi interaksional dan partisipan.  

Kata Kunci:  Komunikasi organisasi, Model, HIMMAH NWDI, 

Eksistensi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini komunikasi menjadi salah satu elemen penting yang 

tidak dapat diremehkan peranannya, pasalnya segala bentuk yang kita 

lakukan tidak lepas dari interaksi yang menghasilkan konunikasi baik 

itu secara verbal maupun nonverbal. Komunikasi ada banyak 

macamnya, salah satu diantaranya adalah komunikasi organisasi. 

Komunikasi organisasi bukanlah istilah yang asing karena pada 

dasarnya manusia sebagai mahluk sosial cenderung hidup 

bermasyarakat serta mengatur dan mengorganisasikan kegiatannya 

dalam mencapai suatu tujuan, akan tetapi karena keterbatasan 

kemampuan menyebabkan mereka tidak mampu mewujudkan tujuan 

tanpa adanya kerja sama. Hal tersebut yang menadasari manusia 

untuk hidup dalam berorganisasi.1 

Dalam komunikasi organisasi, organisasi selalu ditempatkan 

sebagai suatu instrument yang fungsinya memberikan pengarahan 

berupa gambaran di masa depan akan tujuan yang hendak dicapai, 

dengan begitu hal tersebut dapat membangkitkan semangat serta 

menciptakan pedoman ataupun aturan-aturan untuk terus merawat 

eksistensinya.  

Sebagai organisasi yang bernaung dibawah organisasi induk 

NWDI, HIMMAH NWDI atau himpunan mahasiswa Nadlatul 

Wathan Diniyah Islamiah sebagai bentuk dari organisasi 

kemahasiswaan yang mengimplementasikan nilai-nilai perjuangan 

Nahdlatul Wathan Diniyah, Islamiah dalam memperjuangkan 

pendidikan, penanaman akhlak lewat bidang keilmuan serta sebagai 

pergolakan kemerdekaan pada masanya. Berawal dari sejarah TGKH. 

M Zainuddin Abdul Madjid 2 , salah satu tokoh penting perubahan 

dalam bidang pendidikan,poltik,sosial budaya, keagamaan di 

                                                             
1  Zuriah,“Komunikasi Organisasi” Sebuah Pengantar Teori dan 

Praktek”, (FIS UIN Sumatera Utara, Medan, 2018), hlm. 75.  
2 Santri Official123, “Sejarah NWDI Muktammar 1 NWDI”, dalam 

https://youtu.be/-IkgPFCqw-w, diakses tangal 26 maret 2023, pukul 19.52.  

https://youtu.be/-IkgPFCqw-w
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masyarakat sasak  pada khususnya dan masyarakat Indonesia pada 

umumnya. Perjalanan beliau  dari Makkah Kembali ke Lombok pada 

tahun 1934 M dimana saat Indonesia masih dikuasi penjajahan 

menjadi titik balik perlawanan lewat pendidikan yang diyakini dapat 

membebaskan kita dari keterbelakangan. Dibangunlah pesantren Al-

Mujahidin sebagai Lembaga pendidikan pertama tempat pemuda 

menempa berbagai macam ilmu, selain sebagai tempat 

belajar,pesantren Al-Mujahidin tumbuh menjadi sarana pergolakan 

bebas dari penjajah  dan penyadaran pentingnya kemerdekaan. 

NWDI lahir pada tanggal 15 Jumadil Akhir 1356 H atau 22 

Agustus 1937 oleh pendirinya TGKH. M Zainuddin Abdul Majid 

dilatarbelakangi suksesnya kaderisasi yang dinilai mampu 

meningkatkan nilai-nilai intelektualitas juga sebagai sarana perubahan 

dimasa mendatang. Kemudian seiring berjalannya waktu muncullah 

anak-anak organisasinya, diantaranya HIMMAH NWDI sebuah 

organisasi kemahasiswan. Selanjutnya HIMMAH NWDI menjadi 

salah satu organisasi yang penyebarannya cukup pesat dan hampir 

selalu ada pada tiap-tiap lembaga pendidikan. Oranisasi yang berada 

dalam lingkup mahasiswa ini,namanya diambil dari Bahasa Arab 

yang memiliki arti cita-cita tinggi melebihi gunung. Organisasi ini 

kemudian menjadi wadah bertukar pikiran, berbagi keluh kesah, 

sharing berbagai hal seperti masalah dunia perkuliahan, tugas-tugas 

dan lain-lain. 

HIMMAH NWDI Komisariat Universitas Mataram terletak di Jl. 

Swasembada Gg. 4A No. 10A, Kekalik Jaya, Kec. Sekarbela , Kota 

Mataram, Nusa Tenggara Barat. 83115 ., sudah berdiri  sejak 

organisasi induknya didirikan dengan harapan dapat menjadi salah 

satu tombak pergerakan perubahan di bidang kemahasiswaan, 

menjadikan HIMMAH  NWDI Komisariat Universitas Mataram 

organisasi yang penuh dengan rasa kekeluargaan. Hal ini terbukti 

dengan masih terjalinnya hubungan para kader kader lama atau 

alumni dengan anggota yang ada. Tali persaudaraan yang masih erat 

terjalin tidak lepas dari usaha usaha yang dikiatkan agar oganisasi 

tersebut tetap menjadi rumah bagi tiap anggotanya untuk tetap 

bertumbuh. Dengan jumlah anggota 100 orang pada kepemimmpinan 
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Aprizal sebagai ketua umum periode tahun 2023/2024, memaparkan3 

bahwa tiap organisasi pasti akan diterpa masalah namun tergantung 

bagaimana penyelesaiannya dengan tetap mengutamakan kesepakatan 

bersama. terdapat tiga  pilihan solusi yakni: (win-los, win-win, los-los), 

belum setengah kepemimpinan Aprizal HIMMAH NWDI Komisariat 

Universitas Mataram namanya telah begitu besar di Fakultas-fakultas, 

Aprizal juga menempatkan kadernya pada posisi yang strategis mulai 

dari ORMAWA, HMPS, BEM Fakultas bahkan di BEM Universitas. 

Selain itu perlakuan yang diterapkan  sebagai pemimpin  dengan 

menjadi pemimpin atau ketua yang bersahabat cenderung disukai 

anggotanya. Hal tersebut dapat meningkatan intesitas interaksi juga 

kefektivitasan komunikasi yang berlangsung. 

Lalu organisasi HIMMAH NWDI ini bergerak di bidang apa? 

“HIMMAH NWDI bergerak dibidang Pendidikan dan dakwah, 

contoh implementasi di bidang dakwah adalah kegiatan rutin 

pertemuan 2 sampai 3 kali setiap mingunya untuk kajian. Terdapat 

kajian rutin “kantin ku”, dimana kantin ku menjadi forum diskusi 

yang membahas tentang isu-isu terkini baik politik, pendidikan dan 

lain sebagainya. Pada forum ini akan dikupas tuntas dalam 

pandangan islam. Kemudian setiap malam jumat anggota juga diajak 

untuk hiziban dilenkapi dengan tausiah atau kajian dari pemateri”4 

Pelaksanaan agenda rutin ini diyakini mampu mempererat 

hubungan interpersonal tiap kader atau anggota organisasi sehingga 

diharapkan pemahaman tentang komunikasi organisasi dapat 

diterapkan dengan baik. Seiring dengan produktivitas organisasi yang 

terus meningkat didunkung dengan kegiatan yang beragam 

menghasilkan interaksi tiap kader cukup intens. HIMMAH dinilai 

mampu menjadi wadah untuk mengekspresikan diri terlebih dalam 

HIMMAH terdapat beberapa bidang untuk meningkatkan minat dan 

bakat seperti bidang dakwah dan pendidikan, bidan pengkaderan, 

bidang keperempuanan atau yang disebut dengan istialah 

HIMMAWATI, terdapat juga bidang media sebagai salah satu bidang 

                                                             
3 Aprizal, Wawancara, Mataram,7 Februari 2023 
4 Ulfa , Wawancara, Mataram,05 Mei 2023. 
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yang dapat mengasah kemampuan agar tetap bersaing ditengah 

gempuran era digital. 

Kemudian diharapkan dari penelitian ini mahasiswa dapat 

melihat bagaimana tinjauan komunikasi organisasi mengambil 

peranan penting khususnya pemahaman oranisasi serta model 

komunikasi yang sesuai dapat memperkuat eksistensi. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, untuk melihat 

bagaimanakah Tinjauan Komunikasi Organisasi HIMMAH dalam 

Memperkuat Eksistensinya, maka penulis memberikan rumusan 

masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana pemahaman komunikasi organisasi HIMMAH NWDI   

Komisariat Universitas Mararam dalam memperkuat 

eksistensinya?  

2. Bagaimana model komunikasi organisasi HIMMAH NWDI 

Komisariat Universitas Mataram dalam memperkuat 

eksistensinya? 

C. Tujuan Dan Manfaat 

1. Tujuan 

Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini, 

dan dilihat dari permasalahan yang ada adalah: 

a. Untuk menggambarkan sejauh mana pemahaman komunikasi 

organisasi HIMMAH NWDI Komisariat Universitas Mataram 

dalam memperkuat eksistensinya 

b. Untuk menggambarkan model komunikasi organisasi 

HIMMAH NWDI Komisariat Universitas Mataram dalam 

memperkuat eksistensinya.  

2. Manfaat 

Adapun harapan penulis agar hasil penelitian ini dapat 

bermanfaat secara teoritis dan praktis:  

a. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangsih yang bermanfaat bagi para peneliti lainnya, yang 

ingin mengkaji lebih dalam masalah yang belum terjangkau 

terkait dengan penelitian ini. Diharapkan juga penelitian ini 

dapat memperkaya wawasan pentingnya komunikasi 
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organisasi dalam mencapai tujuan serta eksistensi organisasi. 

Terlebih lagi bukan hal yang mudah membangun, mengatur 

dan mengelola organisasi dengan berbagai macam tipe 

individu di dalamnya.  

b. Manfaat praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan 

bagi pengurus organisasi HIMMAH NWDI Komisariat 

Universitas Mataram, sebagai  gambaran pentingnya 

komunikasi organisasi terhadap berjalannya suatu sistem 

organisasi dalam rangka memperkuat dan mempertahankan 

eksistensinya, sehingga  efektivitas, produktivitas serta 

peningkatan dari tiap-tiap bagian dari organisasi tersebut dapat 

menunjukkan grafik yang lebih baik. 

D. Ruang Lingkup dan Setting Penelitian 

Dalam ruang lingkup penelitian ini, peneliti akan membatasi 

pembahasan yang akan peneliti lakukan, tujuanya untuk 

mempermudah peneliti agar fokus pada penelitian yang akan diangkat. 

Penelitian ini akan difokuskan pada Tinjauan Komunikasi Organiasi 

HIMMAH NWDI Komisariat Universitas Mataram dalam 

Memperkuat Eksistensinya. Diketahaui HIMMAH NWDI atau 

Himpunan Mahasiswa NWDI merupakan bagian dari organisasi 

induknya yakni NWDI yang bergerak dibidang penjdidikan dan 

dakwah tingkat komisariat. 

Terkait setting penelitian, peneliti dalam hal ini lansung mencari 

data yang valid dan seksama terkait Tinjauan Komunikasi Organisasi 

HIMMAH NWDI Komisariat Universitas Mataram dalam 

Memperkuat Eksistensinya, dengan metode wawancara para pengurus, 

anggota, , selanjutnya adalah data data pendukung yang di dapatkan 

dengan berkunjung atau observasi lansung ke kantor HIMMAH 

NWDI Komisariat Universitas Mataram yang teletak di Jl. 

Swasembada Gg. 4A No. 10A, Kekalik Jaya, Kec. Sekarbela , Kota 

Mataram, Nusa Tenggara Barat. 83115, untuk dapat mengikuti dan 

mengamati lansung kegiatan-kegiatan organisasi.  

E. Telaah Pustaka 

Penyusunan kajian pustaka bertujuan mengumpulkan data dan 

informasi ilmiah, berupa teori-teori, metode, atau pendekatan yang 
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pernah berkembang dan telah di dokumentasikan dalam bentuk buku, 

jurnal, naskah, catatan, rekaman sejarah, dokumen-dokumen, dan 

lain-lain yang terdapat di perpustakaan. Selain itu, kajian ini 

dilakukan dengan tujuan menghindarkan terjadinya pengulangan, 

peniruan, plagiat, termasuk suaplagiat.5 

Adapun kajian pustaka pada penelitian ini adalah penelitian 

yang dilakukan oleh penulis terdahulu diantaranya: 

1. Komunikasi Organisasi Unit Kegiatan Mahasiswa di Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Isam Negeri Raden 

Intan Lampung6 

Penelitian yang dilakukan oleh  Siti Yulianda membahas 

tentang Komunikasi Organisasi Unit Kegiatan Mahasiswa di 

Fakultas Dakwah  dan Ilmu Komunikasi UIN Raden Intan 

Lampung dengan menggunakan metode deskriptif komparatif dan 

studi lapangan untuk mendaptkan masalah terkait penelitiannya 

yakni bagaimana aliran, model dan komunikasi antar pribadi 

dalam organisasi unit kegiatan mahasiswa, dengan menggunakan 

teori fenomonologi. 

Adapun persamaan peneliti dengan penulis terdahulu 

hanya pada tema besarnya yakni komunikasi organisasi yang 

diangkat sementara perbedaaanya adalah, peneliti menggunakan 

metode kualitatif deskriptif dengan fokus masalah Tinjauan 

Komunikasi Organisasi HIMMAH NWDI dalam Memperkuat 

Eksistensi. 

2. Komunikasi organisasi Pimpinan Ranting Ikatan Pelajar 

Nahdlatul Ulama Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama Desa 

Kedungturi Dalam Mempertahankan Eksistensi Anggota7 

                                                             
5
 Ahmad Hariadi, "Komunikasi Interpersonal antara Pengasuh dan 

Santri dalam Pembentukan Karakter Santri di Pondok Pesantren Al-Mahsun 

Khidir NjW Dasan Tapen Kec. Gerung Lombok Barat", (skripsi, FDIK UIN 

Mataram, Mataram, 2015), hlm. 8.  

6  Siti Yulianda, “Komunikasi Oranisasi Unit Keiatan Mahasiswa 

di Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Raden Intan Lampung”, 

(skripsi FDIK UIN Raden Intan Lampun, Lampun, 2019), hlm.i. 
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Pada penelitian terdahulu yang dilakukan Kholid Fauzi 

menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif  dengan fokus 

masalah yang membahas tentang hubungan antarpribadi tiap 

anggota juga upaya organisasi dalam mempertahankan eksistensi 

anggota. Hasil dalam penelitian ini tingkat eksistensi anggota 

meningkat dengan adanya petambahan anggota tiap tahunnya 

dengan meningkatkan upaya komunikasi organisasi yang efisien.  

Kesamaan penulis dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Kholid Fauzi tahun 2018 adalah, tema penelitian yakni 

komunikasi organisasi khususnya dalam mempertahankan 

eksistensi, kemudian metode yang digunakan, selanjutnya 

perbedaan dalam kedua penulisan skripsi ini ini terdapat pada 

studi kasusnya.atau fokus masalah yang diteliti, Kholid Fauzi 

memfokuskan Komunikasi organisasi Pimpinan Ranting Ikatan 

Pelajar Nahdlatul Ulama Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama 

Desa Kedungturi sementara penulis membahas HIMMAH NWDI 

Komisariat Universitas Mataram dalam Memperkuat 

Eksistensinya. 

3. Komunikasi Organisasi PC IPPNU Kota Surabaya dalam 

Membangun Solidaritas Kader NU8 

Penelitian ini dilakukan oleh Nur Wachidah dengan 

menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif untuk 

mendaptkan hasil bagaimana proses komunikasi PC IPPNU Kota 

Surabaya, perbedaan peneliti dengan penulis terdahulu adalah 

fokus masalahnya. Penulis terdahulu membahas tentang 

bagaimana menumbuhkan solidaritas kader NU, sementara fokus 

peneliti adalah bagaimana tinjauan komunikasi organisasi  

HIMMAH NWDI dalam memperkuat eksistensi. Sementara 

                                                                                                                                                       
7
 Kholid Fauzi, "Komunikasi Organisasi Pimpinan Ranting Ikatan 

Pelajar Nahdlatul Ulama Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama Desa 

Kedungturi Dalam Mempertahankan Eksistensi Anggota", ( skripsi FDIK UIN 

Sunan Ampel Surabaya, Surabaya,2018),hlm.i.  
8 Nur Wachidah, "Komunikasi Organisasi PC IPPNU Kota Surabaya dalam 

Membangun Solidaritas Kader NU", (skripsi FDIK UIN Sunan Ampel, Surabaya, 

Surabaya, 2016), hlm.i. 
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persamaan peneliti dengan penulis terdahulu terletak pada motede 

yang dipilih, yakni kualitatif deskriptif. 

 

F. Kerangka Teori 

1. Komunikasi Organisasi 

Istilah komunikasi jatau dalam bahasa Inggris 

communication berasal dari kata latin communication dan 

bersumber dari kata komunis yang berarti sama. Sama di sini 

memiliki arti yaitu sama makna jadi jika ada dua orang yang 

terlibat dalam sebuah komunikasi apapun bentuknya apapun 

masalah yang dibicarakan artinya dua orang tersebut sedang 

berkomunikasi.9 

Definisi komunikasi menurut Roger bersama di Lawrence 

kincaid yang memaparkan bahwa komunikasi adalah suatu proses 

di mana ada dua orang atau lebih yang membentuk atau 

melakukan proses pertukaran informasi antara yang satu dengan 

yang lain pada gilirannya akan timbul rasa saling pengertian yang 

lebih mendalam10 

Komunikasi yang paling mendasar adalah hubungan yang 

menyangkut interaksi antara dua orang, umumnya komuniksi 

yang terjalin antara dua orang ini disebut sebagai komunikasi 

efektif. Terdapat komunikator 1 dan komunikator 2 sebagai suatu 

komponen utama. Meskipun komunikasi menjadi hal yang 

lumrah bahkan terdengar sangat familiar bukan berarti dalam 

prosesnya tidak terdapat unsur maupun model komunikasi  yang 

mendukung keberhasilan proses komunikasi. Pada akhirnya 

tujuan yang ingin dicapai dalam sebuah interaksi apapun 

motifnya ialah keberhasilan pemjahaman dari kedua belah pihak.  

a. Unsur  Komunikasi  

                                                             
9  Faizatun Nabila, "Komunikasi antar budaya warga perumahan 

lingkar pratama kota Mataram dalam mejmpertahankan keharmonisan", 

( sjjjkripsi FDIK UIN Mataram, Mataram, 2021) halm.14 
10 Athiam, “Komunikasi Menurut Rogers” dalam 

https://id.scribd.com/doc/58610312/Komunikasi-Menurut-Rogers, diakses 

tanggal 17 februari 2022, pukul 12.39. 

https://id.scribd.com/doc/58610312/Komunikasi-Menurut-Rogers
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1) Pengirim (The Sender) 

Sebuah proses komunikasi tidak akan pernah bisa 

dimulai, jika proses komunikasi tersebjut tidak memiliki 

kehadiran sang pengirim atau the sender. Pengirim atau 

the sender juga disebut sebagai komunikator atau 

narasumber. Dalam hal ini, seorang pengirim pasti 

memiliki beberapa jenis informasi yang ingin 

disampaikan kepada orang lain. Misalnya, suatu perintah, 

pertanyaan, ide (gagasan), pendapat, atau pernyataan, 

akan tetapi sang pengirim tidak bisa langsung begitu saja 

dalam menyampaikan informasi. Pengirim informasi 

harus membentuk atau merangkai pesan yang ingin 

disampaikan olehnya ke dalam kata-kata yang mudah 

dipahami orang lain. Konteksnya disini adalah bagaimana 

kita memposisikan diri dalam berinteraksi dengan orang 

lain, entah cara bicara dan lain-lain.  

2) Penerima (The Receiver) 

Interaksi pada umumnya berlangsung antara dua 

orang atau lebih, karena dengan begitulah proses 

komunikasi terbentuk. Selain pengirim tentu saja ada 

penerima pesan. Dalam hal ini, agar sang penerima dapat 

memahami informasi dari pengirim, maka sebelumnya 

penerima harus memastikan bahwa dirinya dapat 

menerima informasi atau pesan dari sang pengirim. 

Setelah itu, penerima pesan baru dapat menerjemahkan, 

menafsirkan, memahami atau menginterpretasi pesan 

yang dikirim oleh sang pengirim. 

3) Pesan atau Informasi.  

Proses komunikasi tidak akan berjalan tanpa 

adanya  pesan atau informasi. Karena ada pesan dan 

informasi yang membuat sang pengirim ingin 

menyampaikan pesan kepada penerima.  Pesan atau 

informasi adalah konten yang ingin disampaikan oleh 

pengirim kepada penerima. Pesan atau informasi yang 

ingin disampaikan terbagi atas dua jenis yakni: pesan 

verbal dan pesan nonvrbal.  Pesan verbal adalah segala 
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bentuk informasi yang disampaikan secara lisan baik itu 

satu kata maupun lebih. Proses ini berlangsung begitu 

cepat karena dapat disampaikan secara langsung, akan 

tetapi kadang-kadang kita baru menyadari kekeliruan 

pesan yang kita sampaikan setelah melihat reaksi orang 

lain(misalnya tertawa,menangis,senang, dll), hal ini 

menunjukkan bahwa cepatnya proses penyampaian 

informasi belum tentu tepat atau sesuai dengan tujuan 

yang diharapkan. Selanjutnya adalah pesan nonverbal, 

pesan nonverbal tidak semudah menerangkan pesan 

verbal karena pesan ini meliputi seluruh aspek nonverbal 

yang terdapat dalam perilaku seperti:ekspresi wajah,sikap 

tubuh, nada suara, bahkan cara berpakain. Lebih mudah 

dipahami, pesan nonverbal merupakan kebalikan dari 

pesan verbal, memuat informasi yang disampaikan tanpa 

kata/kalimat. Seringkali mengontrol pesan nonverbal 

merupakan hal yang sulit, tidak jarang ekpresi, sikap 

tubuh,atau nada bicara sering menimbulkan kesalah 

pahaman, hal ini dikarenakan ekpektasi orang lain 

terhadap kita, semakin baik orang lain menafsirkan 

keperibadian kita maka semakin tinggi pula nilai yang 

harus dibayarkan 

4) Media atau Sarana Komunikasi  

Sayangnya, proses komunikasi bukan hanya 

memerlukan pengirim, penerima dan pesan saja. Namun, 

proses komunikasi juga memerlukan unsur komunikasi 

lainnya yaitu, media atau sarana komunikasi. Fungsi 

media atau sarana komunikasi adalah sebagai saluran 

atau sarana yang bisa  digunakan dalam mengirimkan 

pesan atau informasi kepada penerima. 

5) Umpan Balik (Feedback) 

Proses komunikasi dapat mencapai titik akhirnya 

ketika pesan telah berhasil dikirim, diterima, dan 

dipahami oleh sang penerima pesan, tidak sampai disitu 

saja. Sang penerima pun telah merespon pesan atau 

informasi tersebut dengan kalimat yang menunjukkan 



 
11 

 

bahwa dirinya memahami pesan atau informasi yang 

disampaikan. Balasan dari penerima pesan nantinya 

disebut sebagai umpan balik atau feedback.  

Komunikasi organisasi merupakan penafsiran pesan di 

antara unit-unit komunikasi yang merupakan bagian dari 

suatu organisasi tertentu, sifat terpenting komunikasi 

organisasi adalah penciptaan pesan penafsiran dan 

penanganan kegiatan anggota organisasi, bagaimana 

komunikasi berlangsung dalam organisasi dan apa maknanya 

bergantung pada konsep seseorang mengenai organisasi. 

Istilah organisasi merupakan istilah yang tak asing bagi 

masyarakat, terlebih para kaum intelek yang mengenyam 

pendidikan tinggi. Organisasi ini memegang peranan yang 

penting dalam kehidupan manusia, apakah di organisasi 

pemerintahan baik sipil maupun militer ataupun di lembaga 

swasta seperti perusahaan, bahkan di organisasi sosial 

kemasyarakatan. Kata organisasi sendiri berasal dari bahasa 

Yunani yaitu organon yang memiliki arti alat. Disini terlihat 

jelas bahwa organisasi merupakan suatu alat administrasi 

untuk mencapai suatu tujuan bersama. Jadi organisasi adalah 

frame work daripada bentuk kerja sama manusia untuk 

mencapai tujuan bersama  11.  

Manusia adalah mahluk sosial yang cenderung untuk 

hidup bermasyarakat serta mengatur dan mengorganisasi 

kegiatannya dalam mencapai suatu tujuan, tetapi karena 

keterbatasan kemampuan menyebabkan mereka tidak mampu 

mewujudkan tujuan tanpa adanya kerjasama. 12  Hal tersebut 

yang mendasari manusia untuk hidup dalam berorganisasi. 

Melihat komunikasi sebagai cara menjelaskan organisasi, 

teori komunikasi dapat digunakan untuk menjelaskan 

produksi struktur sosial, kondisi psikologis, kategorisasi 

                                                             
11  Robert Tua Siregar, dkk, " Komunikasi Organisasi", (Widiana Bhakti 

Persada Bandung, Bandung, 2021), hlm. 21. 
12  Zuriah, "Komunikasi Organisasi" Sebuah Pengantar Teori dan 

Praktek",(FIS UIN Sumatera Utara, Medan, 2018), hlm. 75.  
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anggota, pengetahuan, dsb. Fokusnya adalah pada proses 

pengorganisasian melalui interaksi simbolis. Ketertarikannya 

bukan pada teori komunikasi organisasi tetapi pada produksi 

teori komunikasi dari organisasi. 

Organisasi tidak terbentuk karena adanya surat atau 

dokumen persetujuan tetapi organisasi ada sejak adanya 

interaksi atau komunikasi tertentu diantara orang-orang yang 

menunjukkan bahwa mereka berorganisasi. Karena kebutuhan 

yang harus terus dipenuhi tiap-tiap individu menjadikan 

organisasi sebagai wadah untuk mencapai tujuan tersebut, 

tentunya didukung oleh komunikasi yang efektif. Organisasi 

dapat dipandang sebagai suatu wadah, suatu proses, dan suatu 

system sebagai alat untuk mencapai tujuan. Para ahli 

mengemukakan bahwa organisasi memiliki beberapa unsur 

seperti unsur kerja sama, unsur orang yang bekerja sama, 

serta unsur tujuan bersama yang hendak dicapai. Sudah 

menjadi sunatullah bahwa manusia tidak bisa berdiri sendiri 

dalam memenuhi kebutuhannya, tetapi memerlukan orang 

lain. Untuk memenuhi semua kebutuhan itu.13 

Komunikasi organisasional didefinisikan sebagai arus 

pesan  dalam suatu jaringan hubungan yang saling bergantung, 

yang menjadi perhatian disini adalah  bukan hanya 

keefektifan komunikasi perseorangan, tapi juga peranan 

komunikasi dalam meningkatkan atau bahkan menurunkan 

kinerja organisasi secara keseluruhan, mengingat organisasi 

sebagai suatu system yang terus berusaha keras agar selalu 

lebih baik daripada sebelumnya. 14  Arah aliran informasi 

dalam organisasi bersifat formal dan informal melalui aliran 

informasi tersebut dapat diketahui apakah informasi dapat 

tersampaikan dengan baik atau tidak bila informasi 

                                                             
13  Supardi dan Syaiful Anwar, "Dasar – Dasar Perilaku Organisasi", 

(Jogjakarta : UII Pres,2004), cet.ke-2,hlm.17 
14 Steward L. Tubis dan Sylvia Moss, “Human Communication”,(Bandung: Mc. 

Raw -Hill, Inc., Singapore), cet.ke-4, hlm.18 
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tersampaikan sesuai dengan kebutuhan maka komunikasi 

yang dijalankan efektif.  

 

b. Elemen Organisasi 

Organiasasi sangatlah bervariasi ada yang sangat 

sederhana dan ada pula yang sangat komplek, terdapat 

beberapa elemen komunikasi organiasi dantaranya:15 

1) Struktur sosial 

Struktur sosial adalah pola atau aspek aturan 

hubungan yang ada antara partisipan di dalam suatu 

organisasi. Struktur sosial dapat dipisahkan menjadi dua 

komponen yaitu struktur normative dan struktur tingkah 

laku. 

Struktur normatif mencakup nilai , norma dan 

peranan  yang diharapkan, norma sendiri adalah standar 

yang dapat dijadikan pedoman untuk mencapai tujuan, 

sementara struktur tingkah laku merupakan komponen yang 

fokus pada tingkah laku atau hasil dari norma, misalnya 

dalam suatu organisasi terdapat sifat-sifat anggota yang 

menyenagkan, ambisius, atau yang sering berkonflik.  

2) Partisipan  

Partisipan organisasi adalah individu-individu yang 

memberikan kontribusi dalam organisasi, tingkat 

keterampilan tiap individu partisipan dalam organisasi 

tentunya berbeda, oleh sebab itu organisasi akan 

menempatkan partisipan pada susunan structural yang 

sesuai. 

3) Tujuan 

Konsep tujuan organisasi adalah yang paling penting, 

ahli mengatakan konep tujuan diperlukan dalam memahami 

organisasi. Tujuan dibatasi sebagai suatu konsepsi akhir 

yang diinginkan atau mempengaruhi motivasi partisipan 

melalui aktivitas tugas-tugas organisasi. 

                                                             
15 Arni Muhammad, “Komunikasi Organisasi” , ( Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2005), hlm, 25 
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4) Teknologi  

Semua organisasi mempunyai teknologi tetapi 

bervariasi dalam memproduksi hasil yang diinginkan, 

dalam konteks organisasi selain penggunaan teknologi 

terkini, peningkatan penegetahuan keterampilan tiap 

partisipan juga termasuk teknologi 

5) Lingkungan 

Setiap organisasi berada pada lingkungan fisik yag 

berbeda, baik kebudayaan, maupun lingkungan sosial, tidak 

ada organisasi yang cukup memenuhi kebuutuhannya 

sendiri, semua tergantung pad alingkungn dimana 

organisasi tersebut berada.  

c. Karakteristik Organisasi 

Tiap organisasi disamping mempunyai elemen yang 

umum juga mempunyai karkteristik, karakteristik organisasi 

diantaranya:16 

1) Dinamis  

Organisasi sebagai suatu system yang terbuka terus 

menerus akan mengalami perubahan karena mengalami 

beragam tantangan baru dari lingkungannya dan perlu 

menyesuaikan diri dengan perubahan tersebut  

2) Memerlukan informasi 

Semua organisasi memerlukan informasi untuk hidup 

tanpa informasi organisasi tidak dapat jalan. Dengan 

informasi bahan mentah dapat diolah menjadi suatu hasi 

produksi yang dapat dimanfaatkan tentunya ini semua perlu 

melawati tahapan proses komunikasi. 

3) Mempunyai tujuan 

Organisasi merupakan sekelompok orang yang 

bekerja sama untuk meaih tujuan. Tujuan organisasi 

hendaknya dapat menjadi motivasi untk berpartisipasi lebih 

guna tercapainya tujuan tersebut  

d. Fungsi Organisasi  

                                                             
16 Ibid., hlm. 29 
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Organisasi mempunyai beberapa fungsi diantaranya 

adalah: memenuhi kebutuhan pokok organisasi, 

mengembangkan tugas dan tanggung jawab, memproduksi 

barang dan orang, mempengaruhi dan dipengaruhi orang 17 

Lalu bagaimana kita tahu bahwa komunikasi yang 

sedang berlangsung efektif? Terlebih lagi melibatkan banyak 

perspektif dalam sebuah organisasi. Tentunya kita harus benar-

benar tahu apa yang kita maksudkan atau apa yang inginkan, 

untuk mengukur seberapa efektif komunikasi tersebut. Terdapat 

lima hal yan dapat dijadikan ukuran bagu komunikasi yang 

efektif18, yaitu: pemahaman, kesenangan, pengaruh pada sikap, 

hubungan yang makin baik, dan tindakan. 

2. Komunikasi Efektif  

a. Pemahaman  

Kegagalan utama dalam berkomunikasi adalah 

ketidakberhasilan menyampaikan pesan secara cermat, 

semakin banyak jumlah orang yan terlibat dalam konteks 

komunikasi  maka akan semakin sulit pula untuk menentukan 

seberapa cejrmat pesan diterima. Sementara dalam 

komunikasi organisasi tujuan akhir yang diharapkan adalah 

pemahaman pesan secara cermat, akan sangat mustahil tujuan 

akhir tersebut tercapai apabila anggota organisasi tidak 

memahami tugas yang harus mereka kerjakan. Pemahaman 

ini tidak hanya berlaku untuk pesan secara verbal atau 

lisan,akan tetapi mecakup segala bentuk informasi nojnverbal 

yang memerlukan kepekaan seperti catatan-catatan kecil di 

majalah dinding, memo organisasi sampai aturan yang 

menyangkut pedoman keorganisasiaan.  

b. Kesenangan  

Tingkat kesenangan dalam berkomunikasi berkaitan erat 

dengan perasaan kita terhadap orang yang berinteraksi  

dengan kita, secara sederhananya tingkat kesenangan 

berbading lurus dengan intensitas komunikasi yang akan 

                                                             
17 Ibid., hlm. 32 
18 Ibid., hlm.23 
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berlangsung. Dalam sebuah organisasi, tentu saja hubungan 

dengan tiap-tiap individu yang terjalin baik mempunyai 

peluang mencapai tujuan bersama yang lebih besar.  

c. Mempengaruhi Sikap  

Secara tidak jsadar dalam kehidupan sehari-hari pun  

mempengaruhi sikap adalah bagian dari tindakan yang sering 

kita lakukan, dalam berbagai situasi kita berusaha untuk 

mendapatkan apa yang kita inginkan. Contoh sederhananya 

adalah ketika kita ingin orang lain bisa memahami apa yang 

kita ucap. Begitu  pula dalam organisasi, seni mempengaruhi 

sikap ini  tidak kalah penting. Akan tetapi layaknya 

komunikasi pada umumnya yang tidak lepas dari noise atau 

gangguan, kegagalan dalam mempengaruhi sikap orang lain 

bisa saja terjadi dengan kata lain jalanya sebuah organisasi 

tidak selalu mulus, kita bisa saja meningkatkan pemahaman 

orang lain tapi tidak dengan mengubah sudut pandangnya.  

d. Memperbaiki Hubungan  

Memperbaiki hubungan mempunyai keterkaitan dengan 

rasa senang seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, secara 

psikologis komunikasi yang dibangun dengan suasana yang 

positif serta penuh kepercayaan akan lebih efektif. Organisasi 

yang dibangun oleh kumpulan orang dengan visi misi yang 

sama, tidak akan berjalan ketika  dalam tubuh organisasi 

terdapat perasaan was-was tidak tenang, merasa tidak aman 

atau bahkan pada titik dimana organisasi dirasa bukan sebagai 

tempat untuk mengembangkan diri. Tentu saja ini akan 

menjadi masalah. Oleh karena itu selain pemahaman, elemen 

penting yang harus dimiliki dan senantiasa diusahakan  

seluruh anggota  adalah hubungan yang baik untuk 

menciptakan ikatan yang kuat.  

e. Tindakan 

Dalam berorganisasi tindakan merupakan tujuan akhir 

yang diinginkan setelah perjalanan panjang melewati banyak 

tahapan seperti pemahaman, kesenangan,mempengaruhi 

sikap,dan memperbaiki hubungan. Tindakan ini bukanlah hal 

yang mudah untuk dicapai, mengingat lebih mudah 
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menyampaikan pesan atau pesan diterima daripada 

mengusahakan tindakan atau bentuk nyata dari pesan tersebut. 

Akan tetapi meski tidak mudah,Tindakan dapat kita usahakan 

mulai dari diri sendiri. Seorang pemimpin dalam organisasi 

akan lebih diapresiasi bila lebih banyak aksi ketimbang basa-

basi hal tersebut juga merupaka contoh yang baik untuk 

anggota kelompok yang lain.   

3. Hubungan Kemanusiaan 

Teori organisasi human relation disebut juga teori 

hubungan kemanusiaan, teori hubungan antar manusia, teori 

hubungan kerja kemanusiaan, atau the human relation. 19Teori-

teori organisasi hubungan kemanusiaan berangkat dari suatu 

tanggapan bahwa dalam kenyataan sehari-hari, organisasi 

merupakan hasil dari hubungan kemanusiaan, teori ini 

beranggapan bahwa organisasi dapat diurus dengan baik dan 

dapat mencapai sasaran yang ditetapkan apabila di dalam 

organisasi itu terdapat hubungan antarpribadi yang serasi. 

Hubungan itu dapat berlangsung antara pimpinan dengan 

pimpinan yang setingkat, antara pimpinan dengan bawahan, antar 

bawahan dengan pimpinan, antar bawahan dengan bawahan. 

Tujuan dilaksanakannya human relation adalah untuk 

mendapatkan kepuasan psikologis, moral yang tinggi, disiplin 

yang tinggi, loyalitas yang tinggi, dan motivasi yang tinggi. 

Apabila di dalam organisasi ada kepuasan psikologis pada diri 

anggota, ada moral, disiplin dan motivasi yang tinggi, maka 

organisasi akan dapat diurus dengan mudah dan dapat berjalan 

lancar menuju sasaran yang telah ditetapkan.  

4. Eksistensi Organisasi 

Eksistensi dalam organisasi merupakan sebuah bentuk 

nyata dari keberadaaan organisasi yang terus dijaga lewat 

perlakuan-perlakuan khusus dari tiap-tiap organisasi. Eksistensi 

kemudian tidak hanya hadir melalui bentuk fisik akan tetapi 

                                                             
19  Steward L. Tubis dan Sylvia Moss, “Human 

Communication”,(Bandung: Mc. Raw -Hill, Inc., Singapore), cet.ke-4, hlm. 

94 
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mencakup semua hal terkait kehidupan keorganisasian baik fisik 

maupun kebermanfaatan.  

Pada dasarnya organisasi adalah kehidupan social yang 

dikordinasikan secara sadar dengan keberanian untuk 

berkomitmen diikuti sebuah batasan yang relatif dapat 

diidentifikasi, yang bekerja  terus menerus untuk mencapai tujuan 

bersama. Kemudian sebuah organisasi dapat terbentuk karena 

dipengaruhi oleh beberapa aspek seperti penyatuan visi misi serta 

tujuan yang sama dengan perwujudan eksistensi seelompok orang 

tersebut terhadap masyarakat. 20 

Organisasi yang aktif tentu saja dapat ditinjau dari 

program kerja yang berjalan karena terkait dengan produktifitas 

organisasi, selain program kerja, anggota yang aktif solid dalam 

mencapai tujuan bersama cenderung akan lebih diakui 

keberadaan organisasinya utamanya dimata masyarakat. 

Beberapa faktor yang dapat memperkuat eksistensi atau 

keberadaan organisasi dapat dilihat dari struktur komunikasi 

keorganisasian, beberapa struktur komunikasi tersebut 

diantaranya, komunikasi ke bawah, komunikasi ke atas, 

komunikasi lateral. 

a. Komunikasi ke Bawah 

Komunikasi ke bawah adalah bentuk pesan ataupun 

informasi yang dikirimkan dari struktur yang lebih 

tinggi kepada tingkat yang lebih rendah 

b. Komunikasi ke Atas 

Komunikasi ke atas adalah bentuk pesan ataupun 

informasi yang dikirimkan dari struktur yang lebih 

rendah kepada tingkat yang lebih tinggi 

c. Komunikasi Lateral 

Komunikasi lateral adalah bentuk pesa ataupun 

informasi yang dikirimkan dari pihak-pihak yang 

                                                             
20  Kholid Fauzi, "Komunikasi Organisasi Pimpinan Ranting Ikatan Pelajar 

Nahdlatul Ulama Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama Desa Kedungturi Dalam 

Mempertahankan Eksistensi Anggota", ( skripsi FDIK UIN Sunan Ampel Surabaya, 

Surabaya,2018),hlm. 12. 
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setara, misalnya antar pengurus dengan pengurus, 

anggota dengan anggota. 

 

G. Metode Penelitian 

Langkah awal setelah melakukan kegiatan ilmiah peneliti 

memahami dengan jelas masalah yang sudah diangkat. Secara umum 

metode penelitian banyak yang sudah mengerti bahwa suatu kegiatan 

ilmiah yang dilakukan secara bertahap yang teratur dimulai dengan 

penentuan isu atau topik, pengumpulan data dan menganalisis, setelah 

itu dilanjutkan dengan memperoleh suatu pengertian dari topik atau 

isu tertentu. Kegiatan ini berlansung secara bertahap dan sesuai 

dengan yang telah ditentukan mulai dari langkah-langkah yang sudah 

dilalui untuk melanjutkan ketahap selanjutnya.21 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah pendekatan 

kualitatif, metode penelitian yang mengamati orang mulai dari hal 

kecil,bahkan sampai kehidupannya dan cara berinteraksi dengan 

mereka berusaha untuk memahami dan menerapkan di kehidupan 

sehari-hari. 22 

Dalam penelitian ini jenis metode yang dipilih adalah  

kualitatif deskriptif, yaitu penelitian yang bermaksud untuk 

memahami tentang fenomena yang telah dialami oleh subjek 

penelitian. Misalnya mengenai perilaku, motivasi dan lain 

sebagainya. Dikatakan deskriptif karena penelitian ini 

menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, situasi, atau 

berbagai variabel. 23 

Penelitian deskriptif kualitatif penelitian lapangan yang 

dimana sumber datanya berupa penjelasan istilah-istilah dari 

pendapat informan apa adanya serta sinkron menggunakan 

                                                             
21  J. R. Raco “Metode Penelitian Kualitatif jenis, 

Karakteristik, dan Keunulannya” (Jakarta: PT ramedia Widiasarana 

Indonesia,2010), hlm.  
22  Sugiona , “Metode Penelitian Kualitatif dan R dan D”,. 

(Bandung: Alfabeta Cv, 2018), hlm,8. 
23
 Lexy J. Moleong, "Metode Penelitian Kualitatif", (Bandung: 

Remaja Rosdakarya,2008), hlm.84 
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pertanyaan. Serta diaanalisi dengan mengunakan istilah yang 

dilatarbelakangi informan pada berprilaku24 

Selain pendekatan kualitatif, penulis juga menggunakan 

pendekatan fenomenologi sosial, yaitu penelitian dimana peneliti 

melakukan penelitian yang berfokus pada tindakan sosial dan 

pengalaman kelompok.25 

2. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti menjadi salah satu faktor penting yang 

tidak luput dari kelancaran proses penelitian, baik itu observasi 

maupun pengumpulan dan penganalisisan data di lapangan. Hal ini 

karena peneliti terjun langsung melihat keadaan real yang terjadi 

sehingga diharapkan data yang diperoleh valid dan tersusun secara 

sistematis. Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai 

instrumen sekaligus sebagai pengumpul data sehingga 

keberadaannya di lokasi penelitian mutlak diperlukan. 

3. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan  tempat dimana peneliti akan 

melakukan kegiatan penelitian, dalam penelitian ini lokasi yang 

dipilih adalah oranisasi HIMMAH NWDI Komisariat Universitas 

Mataram dengan menyasar para pengurus, anggota, dan mahasiswa 

yang tidak mengikuti organisasi tersebut, kemudian alasan lokasi 

ini dipilih peneliti dengan beberapa pertimbangan diantaranya 

ketertarikan peneliti  tentang bagimana gambaran- gambaran 

umum mengenai organisasi maupun budaya atau kebiasaan yang 

ada dalam oranisasi sehingga dari gambaran tersebut diharapkan 

dapat menjawab permasalahan yang hendak dteliti. 

4. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian kualitatif adalah subjek 

penelitian atau informan, atau subjek darimana data itu di peroleh. 

Sumber data menurut Lofland dalam Basrowi yaitu, sumber data 

utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata atau tindakan. 

Selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen lain.  

                                                             
24 Elvinaro Ardianto, “Metodoloi Penelitian Hukum” , (Bandung: Simbiosa 

Rakatama Media, 2003), hlm.180. 
25  Burhan Bungin, "Metode Penelitian Sosial", (Surabaya: Airlangga 

University Pres,2010), hlm.33 
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Adapun sumber data terbagi menjadi dua, diantaranya:  

a. Sumber data primer 

Sumber data primer merupakan data yang diperoleh 

secara langsung dari objek penelitian baik dari perorangan 

kelompok dan organisasi. Data tersebut  meliputi dokumen,atau 

hasil wawancara, dan observasi26. Data primer adalah sumber 

data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. 

Data primer dalam penelitian ini didapatkan dari pengurus dan 

anggota organisasi  HIMMAH NWDI Komisariat Universitas 

Mataram. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder merupakan data pelengkap dari 

sumber data primer misalnya data yang diperoleh dari perantara 

orang lain maupun dalam bentuk dokumen dokumen, jurnal 

ataupun artikel  terkait  organisasi yang didapatkan selama 

peroses observasi. Sehingga dapat dipahami bahwa data 

sekunder adalah data pendukung yang berupa fakta tabel 

gambar dan lain sebagainya. Dalam penelitian ini data sekunder 

diperoleh dari alumni Kader HIMMAH , acara-acara maupun 

kegiatan dari organisasi ini, serta program kerja yang berjalan 

berhubungan dengan tema penelitian. 

5. Prosedur Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah suatu teknik yang dilakukan untuk 

mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam mencapai tujuan 

penelitian27 

Prosedur pengumpulan data adalah instrument yang sangat 

penting, oleh karena itu dalam penelitian ini terdapat beberapa 

teknik pengumpulan data diantaranya: 

a. Wawancara 

Wawancara bisa dilakukan secara formal ataupun 

nonformal dan sudah direncanakan sebelumnya dengan 

                                                             
26
 Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis, 

(Jakarta: PT.Rajagrafindo Persada, 2007),hlm.42. 
27 Lailatus Sa’adah , Metode Penelitian Ekonomi dan Bisnis, (Jombang: LPPM 

Universitas KH, A. Wahab Hasbullah, 2021), hlm.69. 
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matang penyusunannya tujuannya adalah untuk mendapatkan 

informasi  dengan menyelidiki pengalaman yang disampaikan 

oleh informan sesuai pertanyaan-pertanyaan yang nantinya 

akan dijawab oleh informan tersebut.Wawancara menurut 

moleong adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pembawa acara 

atau peneliti yang mengajukan pertanyaan. Kemudian ada 

terwawancara atau responden atau orang yang diwawancarai. 

Pada penelitian kualitatif umumnya terdapat tiga jenis 

wawancara 

1) Wawancara terstruktur, yaitu teknik pengumpulan data 

yang dimana peneleti telah mengetahui dengan pasti 

tentang informasi apa yang akan diproleh. Peneliti telah  

menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan-

pertanyaan tertulis dan alterntif jawaban yan telah 

disiapkan. Dalam setiap respondon disiapkan pertanyaan 

yang sama dan mecatatat hasil wawancara dari 

narasumber.28 

2) Wawancara tidak terstruktur, yaitu wawancara yang 

dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara 

yang tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 

pengumpulan datanya. Peneliti hanya menanyakan secara  

garis besarnya saja untuk mengetahui pokok 

permasalahannya. 29 

3) Wawancara semiterstruktur, yaitu wawancara yang 

dilakukan secara bebas dibandingkan dengan wawancara 

terstruktur. Tujuannya untuk menemukan permasalahan 

secara lebih terbuka sehingga pihak yang diwawancarai 

diminta pendapat dan ide-idenya.30 

Dalam hal ini peneliti akan berusaha menggali informasi 

dari responden dengan melakukan interaksi yang 

berkesinambungaan. Pada penelitian ini  jenis wawancara 

                                                             
28  Sugiyono ,”Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R dan D”, 

(Bandung: Alfabeta,2013), Cet-19 ,hlm,138. 
29 Ibid.,hlm.140. 
30 Ibid., hlm.223.  
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yang akan dipilih adalah wawancara terstruktur difokuskan 

kepada Pengurus dan Anggota organisasi HIMMAH NWDI 

Komisariat Universitas Mataram dengan menyusun draf 

pertanyaan terlebih dahulu agar lebih terarah. 

Selain pengurus dan anggota, peneliti juga menyasar 

para alumni kader untuk mendapatkan informasi tentan sejauh 

mana pemahaman komunikasi organisasi serta model 

komunikasi  alumni kader yang sudah mengikuti organisasi 

HIMMAH NWDI.  

b. Observasi 

Observasi menurut Burhan adalah metode pengumpulan 

data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian 

melalui pengamatan dan panca indra sedangkan menurut 

Sutrisno observasi merupakan proses yang kompleks yang 

tersusun dari proses biologis dengan mengandalkan 

pengamatan dan ingatan. Dari pengertian tersebut dalam 

penelitian ini peneliti akan terjun langsung ke lapangan untuk 

melihat data-data yang ada serta bagaimana Tinjauan 

Komunikasi Organisasi HIMMAH dalam Memperkuat 

Eksistensinya. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan elemen pendukung dalam 

prosedur pengumpulan data, dokumentasi yang akan  

dilakukan dalam proses penelitian ini adalah pengumpulan 

data data berupa gambar sesuai dengan keadaan real di 

lapangan. Peneliti akan mencantumkan dokumentasi seperti 

wawancara dengan narasumber, dan kegiatan organisasi.  

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data mnurut Noen Muhadjir adalah suatu usaha 

untuk mencari dan menata sistematisa atau terstruktur baik itu 

catatan wawancara, observasi dan lain sebagainya. Tujuannya 

untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peneliti tentang 
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permasalahan yang sedang diteliti dan disajikan sebagai temuan 

oran lain31.  

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

model triangulasi data yang dikemukakan oleh Miles dan 

Huberman. 

Dikemukakan bahwa aktivitas dalam analisis kualitatif 

dilakukan secabra interaktif dan berlangsung sampai tuntas. 

Aktivitas dalam analisis data yaitu: data reduksi, data penyajian, 

dan penarikan kesimpulan.  

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan aktivitas dalam analisis data 

yang susunannya secara sistematis, berdasarkan catatan-catatan 

di lapangan melalui proses pemilihan, pemusatan perhatian, 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data mentah 

yang didapat kemudian diolah lalu difokuskan pada hal-hal 

penting yang dicari tema dan polanya.  

Dalam penelitian ini reduksi data diperoleh dari 

gambaran-gambaran yang sering terjadi di lapangan, dari 

gambaran-gambaran yang sering terjadi di lapangan ini 

kemudian dipilih dan dikelompokkan menjadi data-data yang 

penting untuk menunjang penelitian agar  lebih fokus mengarah 

kepada Tinjauan Komunikasi Organisasi HIMMAH NWDI 

dalam Memperkuat Eksistensinya  

b. Penyajian data 

Proses penyajian data ini merupakan proses penyusunan 

informasi secara sistematis dalam rangka memperoleh 

kesimpulan-kesimpulan sebagai temuan penelitian pada 

penelitian ini penulis akan menyajikan data hasil observasi dan 

wawancara yang rencanakan akan dilakukan  di kantor pengurus 

organisasi HIMMAH NWDI Komisariat Universitas Mataram 

sehingga diperoleh data-data yang valid dan dapat menjawab 

pertanyaan bagaimana pemahaman komunikasi organisasi 

HIMMAH NWDI Komisariat Universitas Mataram dan model 

                                                             
31 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif” , Jurnal Alhadrah , Vol. 17, No. 33, 

Juni 018, hlm.84. 
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komunikasi organisasi HIMMAH NWDI Komisariat 

Universitas Mataram dalam mempertahankan eksistensinya. 

c. Penarikan kesimpulan 

Inti dari kegiatan dan ketiga analisis data yang dilakukan 

peneliti artinya penarikan kesimpulan atau pembuktian. Awal 

pengumpulan data, peneliti mencatat dan memberi makna sesuai  

dengan apa yang dicermati serta didengar (Wawancara), dan 

disini peneliti harus jujur serta menghindari bias subjektivitas 

dirinya.32 

Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini dilakukan dengan 

membandingkan data data yang diperoleh baik dari hasil observasi 

maupun wawancara, kemudian data tersebut dianalisis sehingga 

bersifat khusus lalu dapat ditarik kesimpulannya dalam bentuk 

yang umum. 

7. Pengecekan Keabsahan Data 

Untuk menguji keabsahan data dapat melalui beberapa 

proses diantaranya: perpanjangan keikutsertaan, ketekunan 

pengamat, refrensi yang tepat. 

a. Perpanjangan Keikutsertaan 

Perpanjangan keikutsertaan ini dilakukan apabila peneliti 

memerlukan perpanjangan waktu untuk interview dalam 

melakukan observasi secara mendalam, hal ini dilakukan 

apabila data yang diperoleh dirasa kurang memuaskan dan perlu 

tambahan waktu untuk mengumpulkan data yang dirasa kurang 

tersebut.Kaitanya dengan penelitian ini peneliti kembali untuk 

mengobservasi bagaimana interaksi yang terjadi di lapangan dan 

menemukan data-data yang menunjang penelitian. 

b. Ketekunan Pengamat 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan 

secara lebih cermat dan berkesinambungan dengan cara tersebut 

maka kepastian data dan urutan peristiwa dapat direkam secara 

pasti dan sistematis oleh peneliti. Dalam hal ini ni peneliti 

kembali melakukan pengamatan pada interaksi pengurus 

                                                             
32 Muri Yusuf,    “Metode Penelitian Kualitatif dan Penelitan Gabungan”, 

(Jakarta: PT. Fajar Interpratama Mandiri, 2017), hlm. 409. 
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maupun antar anggota organisasi HIMMAH NWDI Komisariat 

Universitas Mataram. 

c. Refrensi Yang Tepat 

Data dan isu yang dikumpulkan ditulis dan lebih 

dipercaya jika dilengkapi menggunakan bahan-bahan refrensi  

yang tepat. Eisner menjad ahli yang pertama kali menemukan 

penggunaan referensi yang sempurna untuk menaikkan 

keabsajhajn dataj yang telah dikumpulkajn secaraj tertulis. 

Peneliti mengumpulkan refrensi yang tepat dan terjamin 

sumbernya dari tulisan para ahli sesuaji bidangnya atau yang 

sesuai dengan tema penelitian. Data yang ditulis di lapangan 

atau hajsil wawancara direkam serta disimpan melalui HP atau 

video tape dapat digunakan untuk membandingkan pendapat 

para ahli.33 

H. Sistematika Pembahasan 

Pada sistematika pembahasan terdapat 4 (empat) bab yang akan 

dibahas, 4 bab tersebut diantaranya:  

1. BAB I Pendahuluan 

Bab I berisi tentang pemaparan: Latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat, ruang lingkup dan setting penelitian, 

telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan, sistematika 

pembahasan.  

2. BAB II Paparan Data dan Temuan 

Bab II berisi tentang pemaparan  data yang ditemukan 

penulis di lapangan, adapun susunannya terdiri atas: Gambaran 

umum lokasi penelitian, bagaimana pemahaman komunikasi 

organisasi HIMMAH dalam memperkuat eksistensinya, 

bagaimana model komunikasi HIMMAH dalam memperkuat 

eksistensinya 

3. BAB III Pembahasan 

Bab III berisi tentang pembahasan dari paparan dan data 

yang telah ditemukan dari bab sebelumnya yakni analisis data  di 

lapangan terkait Tinjauan Komunikasi Organisasi HIMMAH 

NWDI  dalam Memperkuat Eksistensinya. 

                                                             
33 Ibid,..hlm,297 
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4. BAB IV Penutup 

a. Kesimpulan 

b. Saran 

 

 

BAB II 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN 

 

A. Gambaran Umum Dan Lokasi Penelitian  

1. Letak Geografis  Organisasi HIMMAH NWDI Komisariat 

Universitas Mataram 

Organisasi Himpunan Mahasiswa Nahdlatul Wathan    

Diniyah Islamiah (HIMMAH NWDI) Komisariat Universitas 

Mataram, memiliki sekretariat yang berlokasi di Jl. Swasembada 

Gg. 4A No. 10A, Kekalik Jaya, Kec. Sekarbela, Kota Mataram, 

Nusa Tenggara Barat. 83115. Dari sisi geografis lokasi ini 

berbatasan dengan: 

a. Sebelah Utara: Kelurahan Taman Sari, Dasan Agung Baru, 

Gomong dan Punia 

b. Sebelah Selatan: Kelurahan Karang Pule dan Tanjung Karang 

c. Sebelah Timur: Kelurahan Pagesangan Timur 

d. Sebelah Barat: Kelurahan Tanjung Karang Permai 

2. Sejarah Berdirinya Organisasi HIMMAH NWDI Komisariat 

Universitas Mataram 

Sebagai organisasi yang bernaung dibawah organisasi induk 

NWDI, HIMMAH NWDI atau himpunan mahasiswa Nadlatul 

Wathan Diniyah Islamiah sebagai bentuk dari organisasi 

kemahasiswaan yang mengimplementasikan nilai-nilai perjuangan  

Nahdlatul Wathan Diniyah,  Islamiah  dalam memperjuangkan 

pendidikan, penanaman akhlak lewat bidang keilmuan serta 

sebagai pergolakan kemerdekaan pada masanya. Berawal dari 

sejarah TGKH. M Zainuddin Abdul Madjid 34, salah satu tokoh 

penting perubahan dalam bidang pendidikan,poltik,sosial budaya, 

                                                             
34 Santri Official123, “Sejarah NWDI Muktammar 1 NWDI”, dalam https://youtu.be/-

IkgPFCqw-w, diakses tangal 26 maret 2023, pukul 19.52.  

https://youtu.be/-IkgPFCqw-w
https://youtu.be/-IkgPFCqw-w
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keagamaan di masyarakat sasak  pada khususnya dan masyarakat 

Indonesia pada umumnya. Perjalanan beliau  dari Makkah Kembali 

ke Lombok pada tahun 1934 M dimana saat Indonesia masih 

dikuasi penjajahan menjadi titik balik perlawanan lewat 

pendidikan yang diyakini dapat membebaskan kita dari 

keterbelakangan. Dibangunlah pesantren Al-Mujahidin sebagai 

Lembaga pendidikan pertama tempat pemuda menempa berbagai 

macam ilmu, selain sebagai tempat belajar,pesantren Al-Mujahidin 

tumbuh menjadi sarana pergolakan bebas dari penjajah  dan 

penyadaran pentingnya kemerdekaan. 

HIMMAH NWDI Komisariat Universitas Mataram adalah 

salah satu badan otonom yang ada di NWDI, lahir sebagai wadah 

spesifik sebagai bentuk pengakomodiran dari beraneka ragam 

wadah yang ada di organisasi induknya, yakni tempat untuk 

perkumpulan/mahasiswa kritis untuk berkreasi. Himmah berasal 

dari pepatah arab “Himmaturrijal Tahdumul Jibral” yang berarti 

cita-cita yang tinggi melebihi cadas gunung tertinggi.Sebelum 

adanya perpecahan atau dualisme,hanya terdapat satu  himmah  di 

mataram, akibat pepercahan tersebut organisasi himmah sempat 

vakum bahkan beberapa tahun kepengurusan tanpa adanya anggota 

hanya pengurus inti, namun situsi sulit ini berhasil dilewati dimana 

pada kepengurusan Sauki tahun 2013 himmah mulai bangkit 

kembali  dengan banyaknya anggota baru, hingga bertahan sampai 

sekarang.  

3. Visi Misi Organisasi HIMMAH NWDI Komisariat Universitas 

Mataram 

a. Visi  

Terwujudmya HIMMAH NWDI Komisariat Universitas 

Mataram yang solid  dan ekspansif dalam bingkai professional 

moralis.  

b. Misi  

1) Sinergi dalam gerak, eksistensi tanpa batas dalam 

menciptakan internal yang kuat secara kolektif dan taat 

administrasi dalam bingkai iman dan takwa. 

2) Melakukan kerja sama berbasis symbiosis mutualisme 

dengan organisasi internal  ataupun eksternal kampus. 
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3) Mewujudkan kader HIMMAH NWDI Komisariat 

Universitas Mataram yang peka terhadap perubahan sosial 

dengan membangun nalar kritis kader melalui kajian atau 

diskusi formal dan informal 

4) Meningkatkan skill kader melalui pelatihan-pelatihan yang 

berorientasi terhadap bakat minat kader 

5) Akulturasi Gerakan HIMMAH NWDI yang relevan dengan 

zaman melalui penguatan peran media.  

6) Meciptakan Himmawati satu circle sebagai spirit persatuan 

dalam menyongsong  perubahan dengan penguatan peran dan 

posisi perempuan melalui peningkatan kapasitas dan 

kapabilitas Himmawati. 

4. Perjenjangan Kader Organisasi HIMMAH NWDI Komisariat 

Universitas Mataram 

Terdapat beberapa tahapan  perjenjangan kader dalam 

organisasi HIMMAH NWDI Komisariat Universitas Mataram,   

yaitu: Pendaftaran, Kaderisasi, WAPA. 

 

5. Struktur Dan Personalia Pengurus Dewan Pimpinan 

Komisariat  (DPK) Himpunan Mahasiswa Nahdltul Wathan 

Diniyah Islamiyah (HIMMAH NWDI Universitas Mataram 

Masa Bhakti 2022/2023 

a. Dewan Penasihat Organisasi 

Ketua                :  Ir. Rosiady Husaenie Sayuti, M.Sc., Ph.d 

Anggota            :  Muhammad Syamsul Iqbal, S.T.,MT.,Ph.d  

                             Prof. Drs. Mahyuni, M.A., Ph.d  

                             Dr. Saiful Hamdi 

b. Dewan Pertimbangan Organisasi 

Ketua                :  Fuad Sauqi Isnain, S.T.P., M.T.P., M.Sc 

Sekretaris          :  Ilham, S.P 

Anggota            :  Hamdun, S.T.  

                             Suparman, S.Ak. 

c. Badan Pengurus Harian 

Ketua Umum    :   Aprizal   

Sekretaris          :  Yusril Ihza Mahendra 

Bendahara        :    Feby Ayu Genggelang   
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d. Bidang-Bidang 

1) Bidang Pembinan dan Pengembangan Organisasi dan Kader 

Ketua bidang  : Azizurrohman  

Anggota          : Afif sani     

                          Nabila Apriani  

                          Karinsia Karuni Sumanti 

2) Bidang Pendidikan Sosial dan  Keagamaan  

Ketua Bidang  :  Zainul Haqqi 

Anggota          :   Mayuda Fredika 

                            Rosita Handayani 

                            Fadila Hidayah 

                            Rahmawati  

3) Bidang Teknologi Data dan Informasi  

Ketua Bidang  : Mahra Murniati Salam 

Anggota          : Muhammad Fathin Lafani 

                          Urief Arsani Atma Putra 

                          Juan Dwi Rama Pangestu 

4) Kehimmawatian  

Ketua Bidang :  Nursakinah  

Anggota         :   Zellyn Ayu Fitri  

                           Zia Zafira 

                           Zumrotus Sholihah  

 

6. Program Kerja Organisasi HIMMAH NWDI Komisariat 

Universitas Mataram 

a. Bidang Pembinaan dan Pengembangan Organisasi dan Kader 

1) WAPA (Wahana Pengkaderan) 

2) KB (Keakraban) 

3) Healing Ilmiah 

b. Bidang Pendidikan Sosial dan Keagamaan 

1) KantinKu (Kajian Rutin Khusus) 

2) Dulang Ambisi 

c. Bidang Teknologi Data dan Informasi 

1) Kelas Desain 

d. Bidang Kehimmawatian 

1) LATHI (Latihan Rutin) 
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2) RUMPI (Rumah Pintar) 

3) Seminar Keperempuanan 

4) Kajian Keperempuanan 

“Kita usahakan kalau program kerja itu hukumnya wajib ya 

dilaksanakan, karena itu menjadi motivasi kita juga untuk 

membuat organisasi tetap hidup.  Kegiatan-kegiatan seperti 

diskusi, kajian merupakan budaya yang harus tetap kita jaga 

bersama. Kalau tidak bisa hari ini misalnya, kita akan 

jadwalkan ulang di kesempatan lain, begitu.”35 

 

Tabel 2.1 

Koordinasi dalam Pelaksanaan Program Kerja Pembinaan dan 

Pengembangan Organisasi dan Kader 

No Program Kerja    Tujuan   Sasaran Waktu 

1 WAPA  (Wahana 

Pengkaderan) 

Meningkatkan 

jumlah kader 

komisariat 

Universitas 

Mataram 

sebagai realisasi 

mencetak 

generasi penerus 

 

Mahasiswa 

Universitas 

Mataram 

2x1tahun 

2 KB (Keakraban) Membentuk 

relasi yang baik 

serta 

meningkatkan 

kepekaan setiap 

kader dalam 

bingkai 

kekeluargaan  

 

Semua kader 

HIMMAH 

NWDI 

Komisariat 

Universitas 

Mataram 

2x1tahun 

                                                             
35 Indrawan, Wawancara, 15 mei 2023 
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3 Healing Ilmiah 

(Ziarah makam, 

Kunjungn kader, 

Rekreasi) 

Meningkatkan 

spiritualitas, 

membangun 

solidaritas, 

menciptakan 

suasana yang 

nyaman dan 

menyenangkan 

antar kader  

 

Semua kader 

HIMMAH 

NWDI 

Komisariat 

Universitas 

Mataram 

3x1tahun 

 

“Tentang penanggung jawab dari tiap-tiap bidang saya rasa 

sudah kami rancang dengan jelas ya, prihal bagaimana 

koordinasinya tentu saja penanggung jawab setiap bidang 

akan merancang dulu arah kegiatan itu akan seperti apa 

nanti, mulai dari tema kajian atau diskusi setelah itu 

pemilihan pemateri, nanti dihubungin pematerinya (bisa 

atau tidak), selanjutnya barulah dibagikan informasi 

kegiatan melalui media sosial resmi HIMMAH”36 

 

“Pertama Bidang Pembinaan dan Pengembangan 

Organisasi dan Kader terdiri dari 4 orang, ketuanya 

Azizurrahman dengan 3 anggota dibawahnya, jadi teknisnya 

ketua bidang ini tentu saja komunikasi sama saya dulu, 

karena ini terkait pengkaderan/perekrutan anggota baru. 

Tidak mungkin saya handle sendiri kan, jadi kita biasanya 

rapatkan ini. Nanti bagaimana jalannya perekrutan sampai 

acara setelahnya biasanya keakraban, langsung kita 

musyawarahkan bersama.”37 

 

 

                                                             
36 Aprizal, Wawancara, 29 mei 2023. 

37 Ibid  



 
33 

 

 
                    Gambar 2.1 WAPA 1 

 

“Kalau masalah wapa atau wahana pengkaderan sendiri, 

berapapun jumlahnya,calon kader yang mendaftar pasti kita 

akan wapa, mau itu hanya 10 orang sekalipun tetap kita 

akan wapa, sistemnya akan kita gabung nanti dengan 

komisariat lain yang bertekad ingin himmah”38 

 

              
                    Gambar 2.2 Keakraban  

                                                             
38 Sauki, wawancara 15 mei 2023 
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        Gambar: 2.3 kunjungan ziarah makam 

          

  Tabel 2.2 

Koordinasi dalam Pelaksanaan Program Kerja Pendidikan 

 Sosial dan Keagamaan 

No Program 

Kerja 

   Tujuan   Sasaran Waktu 

1 KantinKu 

(Kajian 

Rutin 

Khusus) 

Sebagai bentuk 

perwujudan pada 

masa evalusi 

untuk 

meningkatkan 

kualitas secara 

teori maupun aksi 

Semua 

kader 

HIMMAH 

NWDI 

Komisariat 

Universitas 

Mataram 

3 kali dalam 

sebulan  

 

2 Dulang 

Ambisi  

Mempererat 

hubungan antar 

kader dan 

memperluas 

wawasan  

Semua 

kader 

komisariat 

Universitas 

Mataram 

1 kali dalam 

sebulan  
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“Kajian rutin ini biasanya tanggung jawab dari Bidang 

Pendidikan Sosial dan Keagamaan, jadi teknisnya bidang 

tersebut akan nyari atau menghubungi narasumber-narasumber 

yang kompeten dibidangnya sebagai pemateri, selain itu bidang 

pendidikan yang ngatur dalam kajian ini kita bakal bahas apa, 

isu apa yang akan didiskusikan, gitu” 39 

 

“Selanjutnya,dibidang kedua disini arah programnya memang 

dirancang untuk diskusi-diskusi dan kajian sesuai namanya, 

tidak jauh berbeda dari bidang yang pertama dan bidang-

bidang selanjutnya yang akan saya jelaskan. Tiap bidang pasti 

bahkan harus ya berkoordinasi dengan Ketua komisariat dulu, 

dalam hal ini saya. Karena kalau ada kendala misalnya 

pemateri yang tidak bisa hadir atau ada kendala teknis lainnya, 

bisa kita bantu carikan solusi”  40 

      

                

                   Gambar 2.4 KantinKu 

 

                                                             
39 Ulfa, Wawancara 05 mei 2023 
40 Aprizal, Wawancara 29 mei 2023. 
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Gambar 2.5 Dulang Ambisi 

 

 

 

Tabel 2.3  

 Koordinasi dalam Pelaksanaan Program Kerja  

Teknologi Data dan Informasi 

 

 

 

 

 

 

“

k

i

t

No Program kerja Tujuan     Sasaran   Waktu 

1 Kelas desain 

HIMMAH 

NWDI 

Komisarat 

Universitas 

Mataram 

Memberi 

wadah 

dan 

melatih 

skill 

Semua kader 

HIMMAH NWDI 

Komisariat 

Universitas 

Mataram 

1xsebulan 
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kita juga punya bidang teknlogi, salah satunya supaya para 

kader tidak ketinggalan zaman utamanya untuk mengasah 

soft skill apalagi zaman sekarang makin canggih”41 

 

“Jobdesk dari bidang ini seperti : Mengaktifkan seluruh 

sosial media HIMMAH NWDI Komisariat Universitas 

Mataram, untuk pemberian informasi, membuat desain 

setiap program kerja bidang lainnya, membuat konten 

Instagram birthday card, membuat konten apresiasi untuk 

mahasiswa yang berprestasi”42 

 

“Khusus bidang ini, koordinasinya hampir di semua bidang, 

karena sesuai  jobdesknya dan memang sudah tanggung 

jawabnya. Media sosial juga Bidang Teknologi Data dan 

Informasi yang handle, Semua informasi yang akan 

dibagikan lewat media sosial akan melewati bidang ini 

terlebih dahulu. Kita kan punya instagram resmi  bisa dilihat 

di himmah_nwdi.kom.unram disana semua postingan 

kegiatan yang sudah, sedang ataupun yang akan segera 

dilaksanakan dibagikan disana. Bidang lain juga kalau mau 

buat kegiatan koordinasinya kesini, karena akan dibantu 

misalnya untuk pamflet sampai diposting di media sosial, 

komunikasi seperti itu. Saya selaku Ketua tentunya tetap 

mengawasi agar postingan-postingan tetap berada dijalur 

artinya tidak menyinggung sara ataupun norma.”43 

 

 

 

 

 

                                                             
41 Aprizal, Wawancara 15 mei 2023 

                 42 Ibid  

 

43 Ibid  
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                                        Gambar 2.6 kelas desain 

 

Tabel 2.4 

Koordinasi dalam Pelaksanaan Program Kerja Kehimmawatian 

1. LATHI dan RUMPI 

Nama Kegiatan LATHI dan RUMPI 

Deskripsi Kegiatan Bentuk proses untuk menambah 

kekompakan dan kemahiran kualitas 

himmawati. Rumpi atau rumah pintar 

merupakan kegiatan pelatihan yang 

dilaksanakan sekali dalam sebulan, 

pelatihan bisa berupa pelatihan menjadi 

MC, host, public speaking dan lain 

sebagainya 

Tujuan  Melatih bakat, hiburan, ajang keakraban 

dan menambah pengetahuan 

Sasaran kegiatan  Seluruh kader 

Waktu  3 minggu sekali  
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2. Seminar Keperempuanan 

Deskripsi 

kegiatan  

Seminar keperempuanan ini merupakan 

wadah penyebarluasan informasi dalam 

bidang keperempuanan, mengenal 

perempuan-perempuan hebat untuk 

memotivasi mahasiswi agar lebih 

bersemangat mnempuh pendididkan 

setinggi-tingginya untuk membuktikan 

kepada masyarakat bahwa perempuan itu 

harus berpendidikan agar bisa mencetak 

generasi generasi penerus bangsa yang 

berkualitas. 

Tujuan  Meningkatkan dan mengembangkan wacana 

keperempuanan, perayaan hari momentum 

seperti peringatan hari Ibu, hari Kartini, 

untuk mengenang semangat perjuangan 

perempuan, menumbuhkan motivasi dalam 

kehidupan sosial yang menjunjung tinggi 

persamaan hak 

Sasaran  Seluruh kader perempuan  

Waktu  Hari hari besar keperempuanan 

 

3. Kajian Keperempuanan 

Deskripsi 

kegiatan 

Melakukan kajian atau diskusi rutin sekali 

dua minggu seperti membahas isu-isu 

terkait keperempuanan 

Tujuan  Menambah pengetahuan kader kader 
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perempuan  

Sasaran  Seluruh kader perempuan 

Waktu  Sebulan sekali 

 

 
                         

Gambar 2.7 latihan rutin dan rumah pintar 

 

                  
                                       

Gambar 2.8 seminar keperempuanan 
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Gambar 3.3 kajian keperempuanan 

 

“Untuk kajian kita program perminggu, terus pelatihan-

pelatihan diagendakan satu bulan sekali, kegiatan-kegiatan 

yang sudah berjalan bisa dilihat di instagram resmi 

HIMMAH di himmahnwdi_kom.unram. Anggota yang datang 

latihan gak tentu ya, soalnya kita juga ngertiin mungkin 

teman-teman punya kesibukan lain. Oleh karena itu 

beberapa program memang menyesuaikan sifatnya bisa kita 

jadwalkan ulang sesuai situasi dan kondisi44.” 

“Namanya aja Kehimmawatian, pastinya bidang ini 

dikhususkan untuk perempuan, jadi banyak kegiatan yang 

memang banyak membahas soal perempuan, Ketua bidang 

                                                             
              44 Aprizal , Wawancara, 29 Mei 2023. 



 
42 

 

dan anggotanya semuanya juga perempuan diharapkan 

supaya bisa lebih memahamilah gitu, terkait kegiatan 

perempuan-perempuan apa yang mau diagendakan, jadi 

komunikasi lebih efektif kalau mereka tau dan saling 

mahamin”45 

 

“Koordinasi di setiap bidang pasti ada ya, karena kita 

organisasi semua tidak bisa dilakukan sendiri, akan tetapi 

kami memberikan kebebasan dalam tiap bidang 

mengekspresikan program apa yang mereka mau, 

memberikan kesempatan tiap anggota bidang bertanggung 

jawab atas pilihan mereka, selanjutnya kalau mereka butuh 

surat-surat misalnya untuk  izin kegiatan atau undangan 

pemateri, koordinasinya bisa langsung ke sekretaris. 

komunikasinya ya timbal balik gitu, dua arah istilahnya. 

Bidang ini butuh apa, kita bantu sama-sama,  program ini 

ada kendala, kita musyawarhkan bersama. Komunikasinya 

dua arah.”  46 

 

B. Pemahaman Komunikasi Organisasi HIMMAH NWDI 

Komisariat Universitas Mataram dalam Memperkuat 

Eksistensinya 

“Organisasi HIMMAH adalah organisasi yang berbasis 

pengkaderan dengan pendekatan kekeluargaan maksudnya 

adalah dalam organisasi ini para calon kader akan dibuat 

nyaman berada dalam lingkungan organisasi, kita kenalkan 

dulu organisasi ini seperti apa, bagaimana program kerja 

disini”47 

 

“Program kerja menjadi salah satu budaya organisasi yang 

harus terus dijaga dan dirawat, karena itu salah satu 

indikator kita organisasi ini aktif dan terus berkembang, 

                                                             
45 Ibid  

46 Ibid  

47 Sauki, Wawancara, Mataram, 15 Mei 2023 
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kegiatan masing-masing program kerja jangan sampai 

terlewat”48 

 

“Organisasi kita yakini sebagai tempat para kader 

berkembang”49 

 

“Kader justru akan menetap di organisasi karena tergerak 

sendiri, merasa nyaman ada di organisasi itu penting ya 

karena secara tidak langsung juga mempengaruhi eksistensi 

organisasi itu sendiri, jadi bagaimana hubungan kader 

dengan organisasi juga cukup berperan, entah itu 

lingkungan yang aman nyaman, teman-teman yang suportif, 

apalagi kita sendiri punya program-program yang 

mendudkung kader utuk berproses”50 

 

C. Model Komunikasi Organisasi HIMMAH dalam Memperkuat 

Eksistensinya 

 

“Saya sih sebagai ketua komisariat berusaha sebaik 

mungkin untuk dapat memahami setiap kader saya, apalagi 

anggotanya cukup beragam tidak melulu dari satu fakultas 

atau satu jurusan, saya menempatkan diri sebagai teman 

diskusi sehingga para kader juga tidak sungkan untuk 

berinteraksi bahkan cuurhat tentang masalah 

keorganisasian”51 

 

“Karena kita ketemunya hampir seiap hari di sekretariat, 

jadi tumbuhlah interaksi yang intens diantara kita semacam 

ada keterikatan begitu, saya memaknainya sebagai suatu hal 

yang positif ya, karena dari segi penyampian pesan kepada 

para kader atau pengurus cenderung lebih mudah selain itu 

program kerja juga insyaallah berjalan lancar karena lama-

                                                             
48 Indrawan, Wawancara, Mataram 15 Mei 2023 

49 Aprizal, Wawancara, Mataram 17 Juni 2023 

50 Ibid 

51 Ibid  
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lama kesolidan antar kader pasti terbentuk kalau kita sering 

berinteraksi”52 

 

“Koordinasi antar kader atau pengurus utamanya dalam 

pelaksanaan program kerja itu penting sekali apalagi 

kaitannya dengan memperkuat eksistensi, supaya organisasi 

tetap ada pergerakan artinya tidak pasif, pergerakan 

tersebutkan menunjukkan bahwa organisasi kita ini eksis, 

hidup, lain halnya jika kita tidak menunjukan pergerakan 

lama-lama organisasi juga akan tenggelam, ditinggalkan.”53 

 

“Masalah pasti ada ya, namanya kita berjalan bersama 

banyak orang dengan latar belakang berbeda pasti ada saja 

konflik, tapi kita usahakan penyelesaiinya tetap dalam ranah 

kekeluargaan”54 

 

 

                                                    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
52 Ibid  

53 Ibid 

54 Ibid 
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BAB III 

PEMBAHASAN 

 

 Di bab II peneliti memaparkan data temuan yang didapatkan dari 

lokasi penelitian, sebagai bahan serta analisis di bab ini ialah (A) 

Pemahaman Komunikasi Organisasi HIMMAH NWDI Komisariat 

Universitas Mataram dalam Memperkuat Eksistensinya (B) Model 

Komunikasi Organisasi HIMMAH NWDI Komisariat Universitas 

Mataram dalam Memperkuat Eksistensinya. Hasil temuan yang didapat 

telah dipaparkan di bab sebelumnya, maka disini peneliti akan mencoba 

mendeskripsikan hasil dari temuan tersebut, dengan mencocokan data, 

baik data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selain itu peneliti 

sudah mempersiapkan teori-teori pendukung sebagai bahan menganalisa 

pemahaman dan model komunikasi organisasi HIMMAH NWDI 

Komisariat Universitas Mataram dalam memperkuat eksistensinya.  

A. Pemahaman Komunikasi Organisasi HIMMAH NWDI 

Komisariat Universitas Mataram dalam Memperkuat 

Eksistensinya 

Organisasi HIMMAH NWDI Komisariat Universitas Mataram 

adalah organisasi yang berbasis pengkaderan dengan pendekatan 

kekeluargaan, dalam keterangannya Sauqi selaku Biro Hubungan 

Internasional Dewan Pimpinan Pusat HIMMAH NWDI menegaskan 

bahwa dibutuhkan pendekatan emosionalis kepada calon calon kader 

guna memperkenalkan terlebih dahulu apa itu organisasi HIMMAH 

NWDI. Terkait pendekatan lebih jauh para kader menerapkan 

komunikasi kelompok untuk membangun kepercayaan terhadap 

organisasi. Selanjutnya pendekatan  yang dilakukan adalah secara 

kekeluargaan, ini dapat diartikan sebagai human relation. Istilah ini 

berangkat dari suatu tanggapan bahwa dalam kenyataan sehari-hari, 

organisasi merupakan hasil dari hubungan kemanusiaan, organisasi 

dapat diurus dengan baik dan dapat mencapai sasaran yang 

ditetapkan apabila di dalam organisasi itu terdapat hubungan antar 

pribadi yang serasi.  
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Organisasi HIMMAH NWDI Komisariat Universitas Mataram, 

bergerak di bidang pendidikan dan dakwah, Adapun pada masa 

bhakti 2022-2023 dengan Ketua Komisariat, Aprizal. Terdapat 

empat bidang dalam sistematika program kerjanya, bidang-bidang 

tersebut diantaranya: Bidang Pembinaan dan Pengembangan 

Organisasi dan Kader, Bidang Pendidikan Sosial dan Keagamaan, 

Bidang Teknologi Data dan Informasi, Bidang Kehimmawatian. 

Keempat bidang tersebut, mempunyai tugasnya masing-masing 

sesuai dengan bidangnya. Dalam satu bidang terdapat  Ketua bidang  

dengan anggota tiga sampai empat orang. Setiap bidang mempunyai 

tanggung jawabnya sendiri dalam menjalankan program kerja, 

dimana program kerja tersebut akan dipertanggung jawabkan 

langsung kepada Ketua komisariat. Bentuk implementasi 

pemahaman komunikasi organisasi dalam HIMMAH dapat dilihat 

dari pelaksanaan program kerja pada bidang-bidang tersebut,setiap 

bidang dengan masing-masing Ketua bidang dan anggotanya akan 

berkomunikasi secara kelompok, lalu mentransfer pesan atau 

informasi Kembali, terkait dengan program yang dirancang, dengan 

harapan mendapatkan respon atau timbal balik yang sesuai dengan 

tujuan program. Hal ini akan  membentuk tim yang solid, kerja sama 

yang baik juga individu yang saling memahami. Adapun bentuk 

pemahaman dari pelaksanaan program kerja keempat bidang adalah 

sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Program Kerja Bidang Pembinaan dan 

Pengembangan Organisasi dan Kader 

Bidang pembinaan dan pengembangan organisasi dan 

kader memegang kendali atas perekrutan anggota dan 

membentuk kepribadian kader berdasarkan nilai-nilai 

HIMMAH NWDI lewat program kerjanya yakni WAPA, 

Keakraban, dan Healing ilmiah. Setelah melewati proses 

pendaftaran maka calon kader akan mengikuti WAPA atau 

Wahana Pengkaderan dimana kegiatan ini akan diisi dengan 

penyampaian materi,diskusi,games,terakhir penutupan sebagai 

simbolis bahwa calon kader sudah resmi menjadi kader 

HIMMAH NWDI Komisariat Universitas Mataram. 
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Wahana pengkaderan akan terus diagendakan bahkan 

sampai dua kali dalam setahun, hal tersebut untuk menujang 

eksistensi yang terus dijaga. Tidak lain tujuan dari wahana 

pengkaderan sendiri adalah regenerasi kader. Selanjutnya 

setelah melewati tahapan pertama wahana pengkaderan, kader-

kader akan diarahkan untuk mengikuti program keakraban 

sebagai usaha untuk membentuk relasi baik serta 

meningkatkan kepekaaan setiap kader dalam bingkai 

kekeluargaan. Seperti namanya, diharapkan dalam kegiatan ini 

para kader akan semakin akrab dan nyaman berada dalam 

organisasi,karena setelah tahap ini para kader sudah resmi 

menjadi anggota dengan tanggung jawab di organisasi. 

Kemudian program terakhir di bidang pembinaan dan 

pengembangan organisasi dan kader adalah healing ilmiah, 

kegiatan ini berlangsung tiga kali dalam setahun, tujuannya 

adalah untuk meningkatkan spiritualitas, solidaritas dan 

menciptakan susasana yang nyaman dan menyenangkan. 

Kegiatan healing ilmiah ini dapat berupa ziarah makam, 

mengunjungi rumah para kader, rekreasi. Di tengah-tengah 

kehidupan organisasi yang kadang melelahkan tentu saja, 

kegiatan seperti ini sangat dibutuhkan, untuk memberikan 

semnagat baru juga mengembalikan motivasi-motivasi para 

kader yang sempat pasang surut dalam keorganisasian lewat 

agenda healing. Dari ketiga program di bidang tersebut dapat 

dilihat, betapa organisasi HIMMAH NWDI Komisariat 

Universiatas Mataram, menempatkan kenyamanan kader di 

setiap tujuan program yang dirancang, hal ini tentu saja 

menjadi salah satu faktor yang meningkatkan motivasi para 

kader, untuk  tetap menjaga loyalitas dan tetap berkontribusi 

dalam setiap acara maupun kegiatan organisasi. 

2. Pelaksanaan Program Kerja Bidang Pendidikan Sosial 

dan Keagamaan  

Program kerja di bidang Pendidikan sosial dan 

keagamaan ada dua yakni: KantinKu dan Dulang Ambisi. 

KantinKu atau kajian rutin khusus merupakan bentuk 

perwujudan pada masa evaluasi untuk meningkatkan kuliatas 
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secara teori maupun aksi, kegiatan ini diagendakan tiga kali 

dalam sebulan,  kemudian serupa dengan KantinKu, terdapat 

Dulang Ambisi yang diagendakan sebulan sekali, Dulang 

Ambisi mengarah pada pelatihan-pelatihan yang dirancang 

untuk meningkatkan wawasan, mendapatkan relasi baru, serta 

mempererat silaturrahmi antar kader. Dua kegiatan ini adalah 

implementasi dari misi organisasi yakni mewujudkan kader 

HIMMAH NWDI  Komisariat Universitas Mataram yang peka 

terhadap perubahan sosial dengan membangun nalar kritis 

kader melalui kajian atau diskusi formal dan informal. 

Teknisnya adalah bidang yang bertanggung jawab dalam hal 

ini bidang pendidikan sosial dan keagamaan akan merancang, 

menentukan tema diskusi atau pelatihan, lalu mencari 

narsumber atau pemateri yang kompeten di bidangnya. 

Kegiatan diskusi ini sangatlah penting karena akan menjadi 

sebuah budaya dalam organisasi HIMMAH itu sendiri, akan 

sangat disayangkan jika budaya organisasi tidak dapat dijaga 

dan hilang begitu saja, oleh karena itu dalam upaya menjaga 

kebiasaan-kebiasaan baik organisasi,sesuai dengan hasil 

temuan data di lapangan, kegiatan kajian yang mengalami 

kendala jadwal, atau pemateri yang berhalangan hadir, akan 

diganti dilain hari dengan menjadwalkan kembali. Terhitung 

sudah banyak kajian maupun pelatihan yang diselenggarakan 

dengan beragam tema, kegiatan ini tidak mungkin bisa 

terlaksana tanpa adanya kerja sama tim. Kerja sama yang solid 

dalam terselenggaranya tiap kegiatan menjadi indikasi bahwa 

kader menempatkan organisasi sebagai wadah ataupun sarana 

untuk mencapai tujuan bersama. Kader yang mengerti akan 

pemahaman komuniksi organisasi tentu berjalan sesuai arah 

tanpa ego dan mementingkan kepentingan bersama. 

3. Pelaksanaan Program Kerja Bidang Teknologi Data dan 

Informasi 

Perkembangan zaman yang semakin pesat membuat 

organisasi tidak boleh bersifat pasif, karena tentu saja 

organisasi tersebut akan tertinggal dan ditinggalkan. 

HIMMAH NWDI Komisariat Universitas Mataram adalah 
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organisasi yang bergerak dinamis dengan menyesuaikan 

perkembangan zaman, hal ini dapat dilihat dari salah satu 

program kerjanya yakni, Kelas Desain. Kelas desain memberi 

wadah untuk para kader untuk berkreasi menyalurkan 

kreatifitas dan tentu saja melatih skill, kegiatan ini diprogram 

sekali dalam sebulan. Akan tetapi dalam pelaksanaan program 

kerja tersebut,berdasarkan temuan di lapangan, sering kali 

waktu pelaksanaan yang diagendakan 1 kali dalam sebulan ini 

molor tidak berjalan sesuai waktu yang ditetapkan atau lebih 

sering jadwalnya menyesuaikan, meskipun pada akhirrya 

kegiatan tersebut akan tetap dilaksanakan sebagai bentuk 

pertanggun jawaban yang diemban bidang ini.  Sebagai 

organisasi yang berbasis pendidikan dan dakwah, adanya 

program Kelas desain dapat menjadi penyeimbang antara nalar 

yang kritis dengan keahliaan dibidang media. Jadi para kader 

tidak hanya kritis dalam berpikir akan tetapi juga luwes dan 

bersahabat dengan teknologi. Selain kelas desain ada beberapa 

hal yang menjadi tanggung jawab bidang ini, diantaranya: 

Mengaktifkan seluruh sosial media HIMMAH NWDI 

Komisariat Universitas Mataram, untuk pemberian informasi, 

membuat desain setiap program kerja bidang lainnya, 

membuat konten Instagram birthday card, membuat konten 

apresiasi untuk mahasiswa yang berprestasi. Komunikasi yang 

berlangsung dalam bidang ini adalah komunikasi dua arah, 

mengingat salah satu tanggung jawabnya adalah menghandle  

akun media sosial resmi organisasi, jadi dengan bidang-bidang 

yang lain juga harus tetap berkoordinasi terkait kegiatan yang 

akan dibagikan di sosial media, secara tidak langsung sosial 

media menjadi wajah yang menginterpretasikan organiasasi 

khususnya bagi orang awam yang ingin tahu tentang 

organisasi HIMMAH.  

4.  Pelaksanaan Program Kerja Bidang Kehimmawatian 

Bidang terakhir dalam sistematika program kerja 

HIMMAH NWDI Komisariat Universitas Mataram adalah, 

kehimmawatian atau bidang keperempuanan. Secara garis 

bersar terdapat tiga program utama dari bidang 
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kehimmawatian diantaranya: latihan tetap himmawati (LATHI) 

dan rumah pintar (RUMPI), seminar keperempuanan, kajian 

keperempuanan. Sasaran dalam kegiatan ini tentu para kader 

perempuan komisariat. Perbedaan dari ketiga program ini 

terletak pada waktu pelaksanaannya, latihan tetap dan rumah 

pintar dilaksanakan 3 minggu sekali, seminar keperempuanan 

dilaksanakan tiap hari besar keperempuanan contohnya hari 

kartini,hari perempuan nasional dan hari ibu, kajian 

keperempuanan dilaksanakan tiap sebulan sekali. Menurut 

data obeservasi di lapangan, kegiatan kehimmawatian cukup 

produktif dilihat dari waktu pelaksanaan yang beragam, ada 

yang mingguan dan bulanan, juga kegiatan yang bersifat 

kondisional seperti hari-hari besar keperempuanan tersebut. 

Tiap-tiap program memiliki arah tujuan yang sama, tidak lain 

untuk menambah pengetahuan, memperat silaturrahmi, 

mengambangkan skill, juga menjadikan momentum hari besar 

keperempuanan untuk menambah motivasi kehidupan sosial 

yang menjunjung persamaan hak perempuan. Berdasarkan 

temuan data yang bersumber dari akun instagram resmi 

HIMMAH NWDI Komisariat Universitas Mataram, diketahui 

program-program tersebut berjalan dengan baik, dengan 

pilihan narasumber atau pemateri yang memang kompeten di 

dibidangnya, tema diskusinya pun beragam. Untuk teknisnya, 

setiap kegiatan yang akan dilaksanakan, terlebih dahulu 

penenaggung jawab dalam hal ini bidang himmawati akan 

menentukan tema diskusi lalu menghubungi pemateri 

kemudian setelah pra acara rampung, himmawati akan bekerja 

sama dengan bidang informasi dan data untuk membuat 

pamflet kegiatan, setelah itu barulah diinformasikan ke kader-

kader melalui media sosial seperti Instagram. 

Koordinasi dari keempat bidang dalam pelaksanaan 

program kerja  diantaranya: Bidang Pembinaan dan 

Pengembangan Organisasi, Bidang Pendidikan Sosial 

Keagamaan, Bidang Teknologi Data dan Informasi, Bidang 

Kehimmawatian. Menunjukkan bahwa komunikasi yang 

berlangsung adalah komunikasi dua arah yang saling bertimbal 
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balik, tiap- tiap bidang sudah diberikan kepercayaan dan 

tanggung jawab untuk membawa bidangnya pada tujuan yang 

akan dicapai, namun tidak menutup kemungkinan peran Ketua 

sebagai pengawas di tiap-tiap kegiatan diperlukan, dalam 

peraktiknya setiap bidang tersebut tetap mengkomunikasikan 

semua programya kepada Aprizal, selaku Ketua komisariat, 

selanjutnya apabila diperlukan bantuan dari pihak lain entah 

itu Sekretaris, Bendahara ataupun Dewan Pertimbangan 

Organisasi pasti akan segera dikomunikasikan, sehingga bila 

dalam perjalanannya program tersebut mengalami kendala, 

seperti pemateri dll, solusinya tetap dimusyawarahkan 

bersama. Sejatinya organisasi adalah tanggung jawab bersama, 

komunikasinya boleh saja searah ataupun dua arah akan tetapi 

tetap kembali pada fitrah organisasi itu sendiri, bahwa untuk 

mencapai tujuan bersama diperlukan kompromi dan kerja 

sama yang baik. Media-media yang digunakan dalam 

memberikan informasi adalah media resmi dari HIMMAH, 

salah satunya Instagram. Instagram resmi HIMMAH adalah 

himmah_nwdi.kom.unram, disana terdapat semua kegiatan 

yang sudah, sedang,dan yang akan berlangsung. Tentunya 

dalam koordinasi yang baik ini akan menghasilkan hubungan 

antarpersonal yang solid, karena rasa saling membutuhkan, 

juga perasaan menemukan keluarga dalam organisasi turut 

serta berperan dalam memperkuat eksistensi. 

Tujuan dari pendekatan kekeluargaan ini sendiri tidak lepas 

dari usaha untuk mendapatkan kepuasan psikolois pada diri anggota, 

juga disiplin dan moral yang tingi. Oleh karena itu pemahaman 

komuniksi organisasi HIMMAH NWDI tidak lepas dari bagaimana 

hubungan antarpersonal tiap kadernya. Komunikasi antarpersonal  

sendiri adalah komunikasi antar individu-individu, dimana 

komunikasi ini terjadi karena melibatkan beberapa orang yang 

melakukan kegiatan bersama, ada interaksi ada pertukaran 

pesan,meskipun diantara orang-orang itu memiliki kepribadian yang 

berbeda secara signifikan. Komunikasi antarpersonal merupakan 

proses dimana satu orang merangsang makna pesan verbal dan 

nonverbal yang sudah ada dalam pikiran orang lain. Komunikasi 
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adalah aspek yang penting perannya dalam kehidupan sosial 

terutamanya dalam hal interaksi dengan orang lain, layaknya mahluk 

sosial yang tidak bisa hidup sendiri, komunikasi antarpersonal 

menjadi sarana dalam mengekpresikan gagasan, ide, perasaan dan 

kesan.  

Kaitannya dengan komunikasi organisasi adalah, dua hal ini  

bagian yang tak terpisahahkan, adanya organisasi menjadi tempat 

untuk menyalurkan hubungan antarpersonal tiap tiap individu. 

individu dalam organisasi HIMMAH NWDI Komisariat Universitas 

Mataram   yang sifatanya heterogen atau bermacam-macam, datang 

dari latar belakang yang berbeda,kebiasaan maupun pengalaman 

psikologis berbeda, kehidupan sosialnya pun tak sama. Oleh karena 

itu penting bagi tiap individu untuk dapat memahami pesan-pesan 

komunikasi antarpersonal baik itu verbal atau nonverbal, juga 

meningkatkan toleransi dalam menyikapi beragam perspektif.  

HIMMAH NWDI Komisariat Universitas Mataram 

menjadikan organisasinya sebagai wadah yang menyenangkan bagi 

tiap kader meski dilatarbelakangi dengan banyak perbedaan di 

dalamnya, ikatan sosial yang terjalin cukup erat terbukti sampai para 

alumni pun masih menjaga silaturrahmi dengan kader yang lain. 

Adapun tahapan yang diterapkan  untuk menumbuhkan keakraban 

ini melewati beberapa tahap diantaranya: 

a. Kontak 

Seperti yang sudah peneliti jelaskan di bab sebelumnya, 

treatment yang diberikan organisasi HIMMAH NWDI khususnya 

pada calon kader dan kader pada umumnya adalah kontak, kontak 

disini dalam artian pemberian gambaran tentang organisasi, 

penyamaan persepsi hingga penjelasan tentang tujuan dari 

organisasi HIMMAH NWDI sehingga diharapkan pada tahap ini 

pemahaman komunikasi organisasi meningkat tidak hanya untuk 

kader himmah yang menyampaikan  pesan dengan tujuan  

mempengaruhi sikap akan tetapi bakal calon kader yang hendak 

bergabung dengan himmah    

b. Keterlibatan  

Ditahap ini HIMMAH NWDI memberikan rasa terhubung 

satu sama lain dengan menciptakan persepsi bahwa organisasi 
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adalah tempat untuk bertumbuh dan diyakini dapat memberikan 

dukungan terhadap minat dan bakat 

c. Keakraban  

HIMMAH NWDI sebagai organisasi berbasis pengkaderan 

sangat menekankan rasa kekeluargaan,tahapan ini biasanya 

terjalin karena rasa saling membutuhkan dari komitmen yang 

sudah dibuat sebelumnya. 

d. Kemunduran  

Meski sudah melewati beberapa tahapan pengakraban guna 

mencapai pemahaman organisasi dan tercapainya tujuan bersama, 

konflik dalam organiasi adalah sesuatu yang tidak dapat 

dihindarkan. Konflik tidak selalu dalam bentuk yang besar bisa 

jadi muncul dalam bentuk kecil yang sederhana, misalnya pada 

keaktifan kader yang kian hari makin menurun atau beberapa 

program kerja yang tidak berjalan begitu baik konflik dalam ini 

dapat menjadi motivasi yang dapat membantu memelihari atau 

bahkan mengembangkan hubungan apabila dikelola dengan baik. 

e. Perbaikan  

Tahapan yang terakhir dari tahapan pengakraban sekaligus 

tahapan kunci dalam pemahaman organisasi yang sesungguhya 

adalah perbaikan, perbaikan adalah fase menganalisa dan 

mengevaluasi masalah dalam keorganisasian secara komplek, 

baik yang datang dari internal atau  eksternal lalu dijadikan 

pedoman untuk mencari solusi. Umumnya himmah nwdi 

menyelesaikan masalah dengan musyawarah struktural dan 

kutural dengan komunikasi dialogis, melibatkan komunikasi 

antarpersonal..  

 

B. Model Komunikasi Organisasi HIMMAH NWDI Komisariat 

Universitas Mataram dalam Mempertahankan Eksistensinya 

1. Model Komunikasi Interaktif 

Model komunikasi interaktif dikembangkan oleh wiburn 

scrham yang menekankan pada proses komunikasi dua arah 

diantara para komunikator, dengan kata lain komunikasi 

berlangsung dua arah dari pengirim kepada penerima, dari 
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penerima kepada pengirim, dalam proses ini menggambarkan 

komunikasi yang terus berlangsung55.  

Organisasi HIMMAH NWDI  Komisariat Universitas 

Mataram, lewat program kerjanya senantiasa berusaha untuk 

mewujudkan keberlangsungan komunikasi tersebut.hal ini 

dikarenakan program kerja menjadi salah satu upaya yang terus 

dilakukan untuk memeperkuat eksistensi disamping produktifitas 

yang meningkat, seperti dalam Al-Qur'a surat Al-Maidah ayat 2 :  

ثمِّْ وَالْعدُْوَانِّ ۚ وَتعَاَوَنوُا عَلىَ الْبِّر ِّ وَالتَّقْوَى  ۖ وَلََ تعَاَوَنوُا عَلىَ  الِّْْ

قاَبِّ  يدُ الْعِّ َ شَدِّ َ ۖ إِّنَّ اللََّّ  وَاتَّقوُا اللََّّ
Artinya :  Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong 

dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 

bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah 

amat berat siksa-Nya. 

 

Dengan terlaksananya program kerja menjadi tolak ukur 

keberhasilan kepengurusan. Meski begitu, kehidupan 

keorganisasian tidak selamanya indah, menurut Indrawan 

tantangan dalam organisasi justru menjadi bumbu bumbu yang 

harus ada, guna mengetahui sekuat dan sejauah mana organisasi 

dapat mempertahankan eksistensinya.  

Implementasi model komunikasi dua arah ini tergambar dari 

beberapa program di keempat bidang, hampir di setiap bidang 

mempunyai program kerja berbasis kajian yang sangat 

mengedepankan model komunikasi interaksional, Adapun model 

komunikasi interaksional keempat bidang dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Bidang Pembinaan dan Pengembangan Organisasi dan Kader 

Dengan tiga program kerja yakni, Wahana Pengkaderan, 

Keakraban dan Healing Ilmiah. Bidang Pembinaaan dan 

Pengembangan Organisasi dan Kader, sejak awal memang 

                                                             
55  Siti Yulianda, “Komunikasi Organisasi Unit Kegiatan Mahasiswa di 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Koununikasi UIN Raden Intan Lampung”, (skripsi FDIK UIN 

Raden Intan Lampung, Lampung,2019),hlm. 32  
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menjadikan komunikasi yang intens sebagai modal untuk 

menjembatani proses pengenalan organisasi, mulai dari proses 

pendaftaran yang melewati tahap sosialisasi dengan para calon 

kader, lalu WAPA atau pengkaderan yang memuat diskusi antar 

kader dan calon kader, kemudian keakraban dimana suasananya 

lebih santai sambil proses pengakraban dengan sesama kader, 

untuk mengenal lebih jauh, membangun ikatan kekeluargaan, 

sampai dengan healing ilmiah yang dilaksanakan tiga kali dalam 

setahun. Semua program ini tidak lepas dari komunikasi 

interaksional yang ditempatkan sebagai salah satu model 

komunikasi organisasi HIMMAH NWDI Komisariat Universitas 

Mataram, para kader sejak awal sudah diberikan wadahnya untuk 

mengeksplorsi banyak hal terkait organisasi, menjadikan organisasi 

tempat untuk meningkatkan wawasan juga kehidupan sosial 

sehingga lewat-lewat interaksi yang dibangun, para kader akan 

cenderung nyaman berada dalam lingkup organisasi kemudian 

secara tidak langsung hal ini akan menumbuhkan loyalitas dalam 

diri kader, loyalitas erat kaitannya dengan eksistensi.  

b. Bidang Pendidikan Sosial dan Keagamaan 

Lewat program kerja KantinKu dan Dulang Ambisi yang 

keduanya merupakan program dengan basis kajian, akan sangat 

relate dengan model komunikasi yang satu ini, yakni model 

komunikasi interaksional. Karena pada praktiknya berdasarkan 

hasil data di lapangan, KantinKu dan Dulang Ambisi adalah 

program dengan komunikasi dua arah,melibatkan narasumber atau 

pemateri dengan kader. Organisasi HIMMAH NWDI Komisariat 

Universitas Mataram akan memberikan ruang untuk para kader 

berdiskusi, bertukar pikiran, pendapat,bahkan tidak jarang untuk 

pemecahan masalah di dapatkan dari diskusi-diskusi ini, dengan 

mendatangkan narsumber yang kompeten di bidangnya.  

c. Bidang Teknologi Data dan Informasi 

Media sosial atau akun resmi HIMMAH adalah tanggung 

jawab dari bidang  teknologi data dan informasi, oleh karena itu 

penting bagi bidang  ini untuk tetap berkordinasi dan menjaga 

hubungan baik antar bidang agar terhindar dari miskomunikasi. 

Salah satu programnya adalah Kelas Desain, dimana program ini 
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akan mengenalkan bagaimana penggunaan teknologi yang efisien 

sehingga gadget akan lebih bermanfaat pemakainnya. Bagi kader 

tentu saja selain melatih skill,program ini akan semakin 

mempererat silaturrahmi, rasa saling membutuhkan.   

d. Bidang Kehimmawatian 

Program kerja Kehimmawatian  seperti,  LATHI (Latihan 

Rutin), RUMPI (Rumah Pintar) yang diusung oleh bidang 

himmawati, dimana dalam agenda rumpi ini diprogram sebagai 

kajian diskusi keperempuanan khususnya pada perayaan hari-hari 

besar perempuan seperti Hari Kartini dan Hari Ibu dengan 

mendatangkan narasumber atau pembicara yang concern di 

bidangnya. 

Dengan mobilitas organisasi yang cukup tinggi, menjadikan 

organisasi HMMAH menjadi organisasi yang dinamis, sehingga 

model komunikasi interaksional tentu pilihan yang tepat dalam 

mengawal kehiudpan keorganisasian dilihat dari bentuk-bentuk 

program kerja dari keempat bidang, selain itu, tentunya hal ini 

menjadi hal yang dapat meningkatkan solidaritas para kader seiring 

dengan intensnya interaksi yang terjalin. Dengan program kerja 

berbasis kajian dan komunikasi dua arah yang melibatkan 

narsumber dengan kader. Karena pada dasarnya untuk memperkuat 

eksistensi organisasi tidak lepas dari keikutsertaan serta loyalitas 

kader disamping peranan tokoh yang dapat memberikan contoh 

atau kebiasaan-kebiasaan baik dalam berorganisasi, tokoh disini 

dapat berupa para pengurus terpilih yang sudah berkomitmen 

selama masa bhakti. 

2. Model Komunikasi Partisipatif  

Model ini dicetuskan oleh Kincaid yang mencoba berpijak 

pada konsep sibernetik dengan melihat komunikasi sebagai proses 

yang memiliki kecenderungan bergerak kearah satu titik temu. 

Dengan kata lain, komunikasi adalah suatu proses dimana dua 

orang atau lebih saling menukar informasi untuk mencapai 

kebersamaan pengertian satu sama lainnya dalam keadaan mereka 

berkomunikasi. Komunikasi sebagai suatu proses yang memusat 

menuju kearah pengertian bersama, menurut Kincaid dapat dicapai 

meski kebersamaan pengertian pada suatu objek atau pesan tidak 
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pernah sempurna secara penuh. Hal ini disebabkan karena tidak 

pernah ada dua orang yang memiliki pengalaman yang sama betul. 

Antara mereka dapat mecapai pendekatan penegrtian yang lebih 

erat, yakni dengan toleransi dengan tingkat yang lebih tinggi. 56 

Selanjutnya, HIMMAH NWDI Komisariat  Universitas 

Mataram tidak hanya menerapkan model komunikasi interaksional 

akan tetapi juga model komunikasi partisipan, sesuai sekali dengan 

HIMMAH  yang memakai jenjang pengkaderan dimana kegiatan 

ini tidak akan berjalan tanpa kontribusi dari berbagai pihak. Di 

latar belakangi dengan beraneka ragam kehidupan sosial maupun 

pengalaman psikologis dari tiap kader menjadikan organisasi 

HIMMAH NWDI Komisariat Universitas Mataram, menjadi 

organisasi yang open minded menjunjung tinggi nilai toleransi 

entah dari jurusan apapun, fakultas mana saja, bahkan universitas 

yang berbeda dapat mejadi kader himmah nwdi di komisariat 

universitas mataram, sehingga menjadikan himmah nwdi kaya 

akan perspektif yang dapat membangun organisasi. 

Komunikasi yang menjadi kunci penting proses penyamaan 

persepsi ini, dalam HIMMAH sendiri terimplementasi dengan 

program kerja yang dirancang  keempat bidang, program-program 

tersebut diantaranya: 

a. Bidang Pembinaan dan Pengembangan Organisasi dan Kader 

1) WAPA (Wahana Pengkaderan) 

Dalam organisasi berbasis pengkaderan seperti HIMMAH 

NWDI Komisariat Universitas Mataram, wahana pengkaderan 

atau yang disingkat dengan WAPA,menjadi salah satu program 

yang sangat penting untuk keberlangsungan organisasi sebagai 

upaya meningkatkan jumlah kader sebagai realisasi mencetak 

generasi penerus. Tidak dapat dipungkiri WAPA adalah bentuk 

dari implementasi model komunikasi organisasi dalam 

memperkuat eksistensinya. Model komunikasi organisasi 

partisipan dalam program ini tentunya sangat tergambar jelas 

                                                             
56 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2012), cet ke 13, hlm, 51 
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diliihat dari rancangan kegiatan yang tidak bisa dicapai tanapa 

adanya partisipan dalam hal ini para calon kader.  

 

2) KB (Keakraban) 

Program lanjutan setelah wahana pengkaderan adalah 

keakraban, tentunya dengan tujuan membentuk relasi baik serta 

meningkatkan kepekaan setiap kader dalam bingkai 

kekeluargaan.  

3) Healing ilmiah  

Healing ilmiah yang diagendakan berupa ziarah makam, 

kunjungan ke kader-kader dan rekreasi. Tujuannya tidak lain 

untuk meningkatkan spiritualitas,membangun solidaritas, 

menciptakan suasana yang nyaman dan menyenangkan antar 

kader. 

b.   Bidang Pendidikan Sosial dan Keagamaan  

 Pada program KantinKu dan Dulang Ambisi, dengan basis 

program diskusi, model komunikasi partisipan sangatlah cocok 

dikarenakan dalam kegiatan diskusi dipercaya mampu 

meningkatkan bonding dengan sesama kader, diskusi tidak hanya 

sebagai sarana penambah wawasan akan tetapi alternatif lain untk 

terus terhubung satu sama lain, kaitanya dengan model partisipan 

tentu saja dengan banyaknya kajian, seringnya pelatihan dalam 

program KantinKu dan Dulang Ambisi akan menambah banyak 

pengalaman psikologis tiap kader, tidak hanya penyelasian 

masalah akan tetapi juga keberlangsungan kehidupan 

keorganisasian.  

c.   Bidang Teknologi Data dan Informasi  

Bidang Teknologi dan Data Informasi erat hubungannya 

dengan pemanfaatan teknologi, sesuai dengan jobdesk bidang ini, 

maka di program satu program kerja yakni Kelas Desain sebagai 

bentuk implementasi model komunikasi partisipan. Sesuai dengan 

model komunikasi partisipan yang merujuk pada bagaimana 

organisasi menyelesaikan suatu permasalahan dengan jalan 

penyamaan persepsi kearah satu titik temu, permasalahan yang 

kerap kali dihadapi bidang ini adalah kendala jadwal latihan yang 

sering meneyesuaikan artinya perlu kordinasi yang lebih terarah 
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utamanya dalam pengambilan keputusan terkait jadwal latihan agar 

tidak melulu menyesuaikan, setidaknya dengan jadwal yang jelas 

dapat memacu para pengurus yang bertanggug jawab untuk lebih 

prepare  serta memberikan motivasi para kader untuk lebih 

antusias mengikuti program tersebut. Kelas desain menjadi wadah 

untuk melatih skill para kader, juga menjadi tempat untuk 

menyalurkan minat dan bakat. Keseimbangan antara pola pikir 

yang kritis dengan kemajuan dalam pemnfaatan teknologi tentu 

menjadi salah satu tujuan bersama dalam organisasi, model 

komunikasi partisipan menjadi salah satu pedoman yang digunakan 

unntuk memandu arah komunikasi HIMMAH NWDI Komisariat 

Universitas Mataram, utamanya dalam mencapai misi organisasi di 

bidang Teknologi Data dan Informasi yakni akulturasi gerakan 

HIMMAH NWDI yang relevan dengan zaman melalui penguatan 

peran media. 

d.   Bidang Kehimmawatian 

Bidang terakhir adalah Kehimmawatian atau bidang 

keperempuanan, dalam organisasi HIMMAH NWDI Komisariat 

Universitas Mataram, terdapat satu bidang yang khusus tentang 

perempuan, tentang bagaimana sebaiknnya perempuan bersikap, 

kemudian fiqih perempuan, dan lain sebagainya. Ilmu-ilmu 

keperempunan ini diringkas dalam tiga program utama, yakni 

LATHI (Latihan Rutin) dan RUMPI (Rumah Pintar), Seminar 

Keperempuanan khusus pada hari-hari besar seperti perayaan Hari 

Kartini dan  terakhir Kajian Keperempuanan, yang mendatangkan 

pemateri yang kompeten di bidangnya, sasarannya tentu para kader 

perempuan. Model partisipan dalam program HIMMAWATI ini 

tentu agar setiap kader mempunyai persamaan persepsi tentang 

bagaimana kehidupan perempuan, proses komunikasinya 

cenderung bergerak pada satu arah tujuan yang sama yakni, 

persamaan hak setiap perempuan, sehingga organisasi tempatnya 

bernaung akan dinilai menjadi rumah yang aman juga bermanfaat 

bagi kader perempuan untuk belajar, berkreasi dan tumbuh 

bersama.   

Berdasarkan temuan di bab sebelumya terkait memperkuat 

eksistensi, organisasi HIMMAH NWDI Komisariat Universitas 
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Mataram terdapat dua poin penting, yakni kader dan organisasi itu 

sendiri. Atau dengan penjabaran yang lebih mudah komunikasi 

internal dan komunikasi eksternal organiasasi. Lebih jelas 

komunikasi internal dapat dilihat dari penjabaran program-program 

kerja yang berlangsung yang melibatkan interaksi antar kader 

sementara komunikasi eksternal organiasasi tergambar dari 

hubungan organiasasi dengan dunia luar, contohnya pada kegiatan 

keakraban dan healing ilmiah. Lebih jauh tentang komunikasi 

internal organisasi yang membahas tentang kader, tidak hanya 

dalam ruang lingkup program kerja akan tetapi lebih dalam 

menyangkut perasaan maupun pengalaman psikologis yang 

dialami khususnya saat berada dalam ruang lingkup 

keorganiasasian. Pasang surut motivasi kader dalam berkontribusi 

tentunya sangat mempengaruhi penguatan eksistensi, oleh sebab 

itu penting bagi organisasi menyiasati masa-masa dimana kader 

kadang malas untuk datang latihan, ikut kajian dan lain sebagainya. 

Selanjutnya pada komunikasi eksternal organisasi contohnya pada 

kegiatan keakraban dan healing ilmiah yang menjadi sarana 

organisasi untuk terus memupuk kekompokan, apalagi dengan 

berkontribusi menyiarkan kebaikan atau turut membagikan 

wawasan yang selama ini didapatkan pada saat kajian ataupun 

diskusi. Komunikasi eksternal organiasasi dalam kegiatan ini  

selain memperkuat solidaritas sesama kader, juga memperkenalkan 

masyarakat luas bahwa inilah HIMMAH NWDI Komisariat 

Univrsitas Mataram tidak hanya itu hal ini membantu menciptakan 

komunikasi kelompok yang lebih matang sehingga permasalahan 

organisasi yang mengancam kehidupan perorganisasian dapat 

diminimalisrkan dengan jalan yang lebih bijak berdasarkan pada 

banyaknya pengalaman yang sudah dilewati bersama. 

 Permasalahan organisasi atau konflik tidak melulu merujuk 

pada sesuatu yang buruk, kehadirannya justru dapat memperbaiki 

dan memperkuat hubungan keorganisasian tergantung bagaimana 

menyikapi konflik itu sendiri. Pada dasarnya konflik dalam 

organisasi tidak bisa dihindarkan, konflik merupakan suatu proses 

interaksi sosial dimana dua orang atau lebih berbeda atau 

bertentangan pendapat yang tidak jarang mempengaruhi tujuan 
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organisasi. Berdasarkan hasil temuan di lapangan, organisasi 

HIMMAH NWDI Komisariat Universitas Mataram dinilai cukup 

baik dalam memproses setiap masalah yang menghampiri 

organisasi 

 

 

 

 

Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam surat Al-Baqarah 

ayat 213 : 

 

ينَ  رِّ ينَ وَمُنْذِّ رِّ ُ النَّبِّي ِّينَ مُبَش ِّ دةًَ فبَعََثَ اللََّّ ةً وَاحِّ وَأنَْزَلَ كَانَ النَّاسُ أمَُّ

ِّ لِّيحَْكُمَ بيَْنَ النَّاسِّ فِّيمَا اخْتلَفَوُا فِّيهِّ ۚ وَمَا اخْتلَفََ  تاَبَ بِّالْحَق  مَعهَُمُ الْكِّ

 ُ نْ بعَْدِّ مَا جَاءَتهُْمُ الْبيَ ِّناَتُ بغَْياً بيَْنهَُمْ ۖ فهََدىَ اللََّّ ينَ أوُتوُهُ مِّ فِّيهِّ إِّلََّ الَّذِّ

ينَ آمَنوُا لِّمَا اخْتلَفَُ  ي مَنْ يشََاءُ إِّلىَ  الَّذِّ ُ يهَْدِّ ِّ بِّإِّذْنِّهِّ ۗ وَاللََّّ نَ الْحَق  وا فِّيهِّ مِّ

رَاطٍ مُسْتقَِّيمٍ   صِّ
Artinya :  Manusia itu adalah umat yang satu. (setelah timbul 

perselisihan), maka Allah mengutus para nabi, sebagai 

pemberi peringatan, dan Allah menurunkan bersama 

mereka Kitab yang benar, untuk memberi keputusan di 

antara manusia tentang perkara yang mereka 

perselisihkan. Tidaklah berselisih tentang Kitab itu 

melainkan orang yang telah didatangkan kepada mereka 

Kitab, yaitu setelah datang kepada mereka keterangan-

keterangan yang nyata, karena dengki antara mereka 

sendiri. Maka Allah memberi petunjuk orang-orang 

yang beriman kepada kebenaran tentang hal yang 

mereka perselisihkann itu dengan kehendak-Nya. Dan 

Allah selalu memberi petunjuk orang yang dikehendaki-

Nya kepada jalan yang lurus. 

 

Aprizal selaku  Ketua komisariat cenderung menerapkan 

komunikasi yang efektif dengan para kader, terutama dalam 

pemecahan masalah. Aprizal menggunakan metode win-win, win-

lose, lose-lose dengan tetap mengedepankan kesepakatan bersama 



 
62 

 

dan penyelesaian secara kekeluargaan. Hal ini menjadikaanya 

pimpinan yang berpandangan modern dalam menghadapi konfik.  

Kepemimpinan yang berorientasi pada pola pikIr modern ini 

sedikit tidaknya mengambil peran dalam memperkuat eksistensi 

organisasi, ditambah dengan jenjang karirnya dalam organiasasi 

HIMMAH membuat Aprizal memiliki banyak perspektif tentang 

bagaimana peneyelesaian konflik untuk mencapai tujuan bersama, 

selain itu gaya komunikasinya sebagai pemimpin yang dinamis 

dapat menempatkan diri sesuai dengan lawan bicaranya, tidak 

semerta-merta menggunakan powernya sebagai pemimpin yang 

otoriter namun dapat menjadi teman bicara yang menyenangkan 

bagi kader, sehingga tidak ada kecanggungan dalam hubungan 

antarpersonal kader meski sebelumnya sempat berkonflik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB IV 



 
63 

 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Adapun kesimpulan dari bab sebelumnya peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa: 

1. Pemahaman komunikasi organisasi HIMMAH dalam memperkuat 

eksistensinya studi pada organisasi HIMMAH NWDI Komisariat 

Universitas Mataram dapat dikatakan baik ditinjau dari teori 

komunikasi organisasi dan komunikasi kelompok yang relevan, 

dengan tidak lepas dari faktor komunikasi antarpersonal yang 

dijaga dengan baik sehingga menghasilkan hubungan yang 

harmonis dan serasi, yang  berdampak pada keberlangsungan 

organisasi, lewat interaksi yang intens dan program-program kerja 

pendukung. Organiasi dengan pendekatan kekeluargaan ini dinilai 

mampu menjadi wadah tempat para kadernya untuk bertumbuh, 

mengasah minat dan bakat,oleh karena itu kader-kader bahkan 

alumni mempunyai  solidaritas dan loyalitasnya yang masih 

terawat dalam satu bingkai organisasi, yakni HIMMAH NWDI. 

2. Model komunikasi organisasi HIMMAH NWDI Komisariat 

Universitas Mataram dalam memperkuat eksistensinya ada dua 

yakni, model komunikasi interaktif dan model komunikasi 

partisipatif, dimana keduanya memegang peranan penting dalam 

memperkuat eksistensi organisasi HIMMAH  itu sendiri. 

Implementasi model komunikasi interaksional dan partisipan ini 

dapat dilihat langsung dari rancangan program kerja di keempat 

bidangnya diantaranya: Bidang Pembinaan dan Pengembangan 

Organisasi dan Kader, Bidang Pendidikan Sosial dan Keagamaan, 

Bidang Teknologi Data dan Informasi, Bidang Kehimmawatian. 

Selain peran dari implementasi keempat bidang tersebut, terdapat 

peran tokoh yang dapat dijadikan pedoman dalam kehidupan 

keorganisasian, tokoh tersebut adalah Ketua komisariat sebagai 

pemegang kendali organisasi, termasuk juga di dalamnya 

manajemen konflik yang secara tidak langsung menjadi tanggung 

jawab Ketua komisariat. Oleh karena itu Ketua komisariat yang 

berorientasi pada pola pikir yang modern cenderung melihat 

konflik sebagai sesuatu yang membangun serta jalan untuk 
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berbenah diri, berdasarkan pada pengalaman organisasi yang 

berkaitan langsung dengan interaksi internal dan eksternal 

organiasasi  sehingga kedepannya permasalahan yang datang 

menghampiri tidak akan menjadi ancaman bagi organisasi serta 

dapat dijadikan pedoman untuk memperkuat eksistensi. 

 

B. Saran  

1. Untuk HIMMAH NWDI Komisariat Universitas Mataram 

Saran yang dapat peneliti berikan kepada organisasi 

HIMMAH NWDI Komisariat Universitas Mataram adalah terkait 

program kerja khususnya di bidang teknologi data dan informasi, 

sekiranya di bidang tersebut dapat dijadwalkan dengan jelas kapan 

kegiatan akan dilaksanakan sehingga jadwal tidak bersifat gantung 

atau menyesuaikan sehinggga harapannya bidang tersebut dapat 

lebih produktif dengan jadwal yang sudah pasti. 

          Kemudian unuk organisasi HIMMAH NWDI Komisariat 

Universitas Mataram agar tetap optimis untuk terus 

mengembangkan organisasi di tengah banyaknya mahasiswa yang 

“kuliah pulang-kuliah pulang”.  

2. Kalangan akademisi 

Peneliti menyadari bahwa masih terdapat banyak kekurangan 

dalam hasil penelitian, oleh karena itu dibutuhkan pelengkap 

dengan kajian yang serupa sehingga tercipta perbaikan secara 

konstruktif dan membangun bagi penyempurnaan karya ilmiah ini.   

3. Peneliti selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya, diperlukan penyempurnaan 

kembali mengingat hasil penelitian belum bisa dikatakan sempurna, 

terkait komunikasi organisasi khususnya. Peneliti selanjutnya dapat 

meninjau kembali pemahaman organisasi lain tidak hanya 

HIMMAH NWDI untuk mendapatkan lebih banyak perspektif 

tentang organisasi. 
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Azis, Mataram: 15 Mei 2023 

Indrawan, Mataram: 15 Mei 2023 

Muzanni, Mataram: 15 Mei 2023 

Sauqi, Mataram: 15 Mei 2023 

Ulfa, Mataram: 5 Mei 2023 

Zaki, Mataram: 15 Mei 2023 
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Wawancara dengan Aprizal 
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Wawancara dengan Ulfa 

 

Wawancara dengan Sauki 
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Wawancara dengan Indrawan 
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Wawancara dengan kader 

 
Program WAPA 1 
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Program Keakraban 

 
Kunjungan Ziarah Makam 
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Program Kelas Desain 
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Program KantinKu  
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Program KantinKu 
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Program Dulang Ambisi 
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Program Dulang Ambisi 
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Program Lathi dan Rumpi 

 

Program Seminar Keperempuanan 
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Program Kajian Keperempuanan 
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Program Kajian Keperempuanan 
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Draf pertanyaan wawancara yang dilakukan peneliti kepada 

narasumber pengurus organisasi, anggota organisasi, dan alumni 

organisasi HIMMAH NWDI Komisariat Universitas Mataram diantaranya: 

Draf Pertanyaan Ketua 

1. Apakah dapat anda jelaskan bagaimana sejarah kemunculan 

HIMMAH NWDI Komisariat Universitas Mataram? 

2. Bagaimana struktur kepengurusan organisasi HIMMAH NWDI 

Komisariat Universitas Mataram? 

3. Ada berapa program kerja dalam organisasi HIMMAH NWDI 

Komisariat Universitas Mataram? 

4. Sejauh ini selama anda menjabat sebagai ketua komisariat 

bagaimana penyelesaian konflik yang muncul dalam kehidupan 

berorganisasi? 

5. Menurut anda bagaimana model komunikasi organisasi HIMMAH 

NWDI Komisariat Universitas Mataram dalam memperkuat 

eksistensinya? 

 Draf Pertanyaan Anggota 

1. Menurut anda organisasi HIMMAH itu apa? 

2. Lalu organisasi ini bergerak di bidang apa? Ada berapa bidang? 

3. Sepengalaman anda menjadi anggota apakah bisa dijelaskan 

bagaimana proses perekrutan /pengkaderan? 

4. Mnurut anda bagaimana hubungan yang terjalin antar kader dalam 

organisasi? Harmonis atau tidak 
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Draf Pertanyaan Alumni 

1. Menurut anda organisasi HIMMAH itu apa? 

2. Mnurut anda bagaimana hubungan yang terjalin antar kader dalam 

organisasi? Harmonis atau tidak 
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